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ABSTRAK 
 
Saiful Bakri : NIM 123111376. Manajemen Ekstrakurikuler Keagamaan di SDIT 
Al Anis Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta,  Februari 2017 
 
Pembimbing : Drs Aminuddin, M.S.I 
 
Kata Kunci : Manajemen, Ekstrakurikuler 
 
SDIT Al Anis merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan program ekstrakurikuler, Ekstrakurikuler Keagamaan 
merupakan bagian dari Pendidikan Agama juga memiliki dampak sebagai berikut, 
melalui kegiatan ekstrakurikuler nantinya siswa diharapkan bisa melatih dirinya 
agar benar-benar mampu memerankan dirinya dalam kehidupan sosial. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui manajemen, faktor pendukung dan penghambat 
kegiatan ekstrakurikuler Keagamaan di SDIT Al Anis Kartasura Tahun Ajaran 
2016/2017  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Setting penelitian 
dilakukan di SDIT Al Anis Kartasura, yang penelitian dimulai dari bulan 
November-Januari 2017. Adapun subjek penelitianya adalah kepala sekolah, 
koordinator ekstrakuriuler. Sedangkan informan yaitu guru pembina 
ekstrakurikuler keagamaan serta siswa siswi SDIT Al Anis Kartasura. Sedangkan 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, obsevasi dan 
dokumentasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber. 
Untuk analisis menggunakan teori analisis interaktif yang meliputi reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Setelah melakukan penelitian mengenai pelaksanaan manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan di SDIT Al Anis Kartasura diperoleh kesimpulan 
bahwa tahap perencanaan kegiatan meliputi jadwal, pembina, serta dana, 
kemudian tahap pengorganisasian berupa penugasan pembagian tugas dan 
tanggung jawab dari kepala sekolah kepada koordinator ekstra serta pembina, 
tahap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilaksanakan pada hari 
sabtu berupa khitobah, qiroah, tadribah, rebana dari jam 9-10 adapun pembina 
ekstrakurikuler berasal dari guru yang mengajar di SDIT Al Anis, Manfaat dari 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan bagi siswa yaitu dapat membentuk karakter 
percaya diri, menumbuhkan kecintaan terhadap  Al Qur’an, menumbuhkan 
kecintaan terhadap seni Islam dan  menyalurkan bakat seni seni tulis menulis 
huruf arab, tahap pengawasan berupa pengawasan administratif dan evaluasi 
pembelajaran, adapun faktor pendukung fasilitas yang tersedia lengkap, pengajar 
yang mampu dibidangnya, semangat siswa yang tinggi. Faktor penghambat dalam 
kegiatan tersebut adalah tempat ekstra khitobah yang dekat dengan ekstra 
drumband, jumlah peserta yang tidak sebanding dengan alat yang tersedia, alokasi 
waktu yang kurang. 
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ABSTRACT 
Saiful Bakri: NIM 123111376. Management of Religiousness Extracurricular in 
SDIT Al Anis Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo 2016/2017. Thesis, Islamic 
Education Departement, teacher and Training Faculty, IAIN Surakarta, Februari 
2017.  
Adviser: Drs. Aminuddin., M.S.I 
Keywords: Management, Ektracurricular 
SDIT Al Anis is one of education institutes which carried out extracurricular 
program. Religiousness extracurricular is parst ot religious educater also have 
impact such as, through extracurricular activity the student are haped can etereise 
thom selves in crade they are really able to show themselves in sosial life. The 
purpose of research is to know management. Support or factor and abstacle of 
religiounsness extracurricular activity in SDIT Al Anis Kartasura 2016/2017.  
This reseach is quantitative descriptive research. The research setting is plan in 
SDIT Al Anis Kartasura. Which reserch strarted from November- January 2017. 
There research subject is elder teacher religiousness extracurricular, meanwhile. 
And informant is headmaster, extracurricular coordinator as well as students of 
SDIT Al Anis Kaerasura.meanwhile technique of data accumulation which is used 
is interview, observation and documentation. Cheking data validity which is done 
by trianggulation source. To analisis use interactive analisis threey which are data 
reduction, data presentation and calclusion drawwing. 
After doing this research about Implementation of management religiusness 
extracurricular activity in SDIT Al Anis Kartasura go to coonclusion that activity 
planning steps are schedule, elder, fund and then organizing steps are giving 
anassgmetnclusion that activity planning steps are schedule, elder, fund and then 
organizing steps are giving anassgmetnclusion that activity planning steps are 
schedule, elder, fund and then organizing steps are giving anassgmet of  of 
diviision task and resposibility ofsion task and resposibility of headmaster to 
exstracurricular activiting is held on Saturday. Such as khitubah, qiro’ah, tadribah, 
tambourine wich is started at 9 up to 10. There is extracurricular elder come from 
teacher who teach in SDIT Al Anis. The benefit of religiusness extracurricular 
activity for student which can build can fident character, grow up to amorousness 
of Al-Qur’an, grow up to arabic amorousness of Isamic art and share art ability, 
writting art, supervision steps is administratif supervision and learning evaluation, 
there is suppcrting facility factor whiclearning evaluation, there is suppcrting 
facility factor which is available complete, teacher who be able in their level, the 
highest spirit student. Obstracle facstracle factor in the activity is extra khitobah 
place where near by extra drumand, amount of audiencer are not btor in the 
activity is extra khitobah place where near by extra drumand, amount of audiencer 
are not blalance with available tools, less alocation time. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu dan teknologi dewasa ini turut mempercepat laju 
perkembangan ekonomi dan industri, yang mempunyai implikasi penting terhadap 
dunia pendidikan. Dibutuhkan sumber daya yang berkualitas untuk menunjang 
kemajuan suatu bangsa. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan 
prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah Satu cara untuk 
meningkatkan kualitas SDM tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas 
pendidikan. 
Pendidikan merupakan faktor penentu keberhasilan pembangunan, kualitas 
SDM ditingkatkan melalui program pendidikan yang dilaksanakan secara 
sistematis dan terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu pada kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) dan dilandasi oleh keimanan dan 
ketakwaan (imtak). Sehingga melalui upaya tersebut diharapkan mampu 
menciptakan sumber daya yang berkualitas. Maka dari itu pendidikan mempunyai 
tugas menyiapkan sumber daya manusia untuk menunjang pembangunan bangsa. 
Dalam hal ini, sekolah sebagai institusi (lembaga) pendidikan yang 
merupakan wadah tempat proses pendidikan dilakukan, memiliki sistem yang 
komplek dan dinamis, dalam kegiatanya, sekolah adalah tempat yang hanya bukan 
tempat untuk berkumpul guru dan murid, melainkan berada dalam satu tatanan 
sistem yang rumit dan saling berkaitan. Oleh karena itu, sekolah dipandang 
sebagai suatu organisasi yang membutuhkan manusia (SDM) yang diharapkan 
menghasilkan lulusan yang berkualitas, sesuai dengan tuntutan kebutuhan 
1 
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masyarakat, serta pada giliranya lulusan sekolah diharapkan memberikan 
kontribusi kepada pembangunan bangsa. Sebagai salah satu upaya peningkatan 
kualitas sumber daya manusia serta peningkatan derajat sosial masyarakat, 
bangsa, sekolah sebagai institusi pendidikan perlu dikelola, dimanaj, diatur, ditata, 
dan diberdayakan agar sekolah dapat menghasilkan produk atau hasil yang 
optimal (Nanang Fattah, 2003:1-2). 
Dalam proses belajar mengajar disekolah pada dasarnya merupakan proses  
interaksi edukatif antara guru dan siswa, tujuan dari interaksi edukatif  tersebut 
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, untuk mencapai tujuan secara 
baik, diperlukan peran maksimal dari seorang guru, baik dalam penyampaian 
materi, penggunaan metode, pengelolaan kelas dan sebagainya. Selain itu 
diharapkan kepada guru untuk lebih kreatif dalam melakukan kegiatan pendukung 
pembelajaran didalam kelas. Di berbagai sekolah sering muncul kegiatan yang 
dapat membantu  seorang siswa agar dapat mengembangkan bakat dan mintanya 
diluar bidang akademiknya, nama kegiatan tersebut adalah kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang penting dalam proses 
pembelajaran yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar 
memiliki pengetahuan dasar penunjang (Abdul Rachman, 2004:170). Kegiatan ini 
disamping dilaksanakan di sekolah, dapat juga dilaksanakan diluar sekolah guna 
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan atau kemampuan 
meningkatkan nilai/sikap dalam rangka penerapan pengetahuan dan keterampilan 
yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dari kurikulum sekolah. Dan 
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kegiatan ini juga dimaksudkan untuk lebih mengkaitkan pengetahuan yang 
diperoleh dalam program kurikuler dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan. 
Selain itu kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa, selain itu juga untuk 
menyalurkan bakat dan minat yang dimiliki. 
Selain dapat menyalurkan bakat dan minat Kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan salah satu kegiatan penunjang dalam ketercapaian tujuan sekolah. 
Kegiatan ekstrakurikuler biasanya terkait dengan pengembangan bakat dan minat 
yang dimiliki oleh peserta didik. Karena itu kegiatan ekstrakurikuler dijadikan 
sebagai wadah kegiatan peserta didik diluar pelajaran atau di luar kegiatan 
kurikuler. 
Menurut Oemar Hamalik (1992:128) berpendapat bahwa Kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar ketentuan kurikulum yang 
berlaku, akan tetapi bersifat pedagogis dan menunjang pendidikan dalam rangka 
ketercapaian tujuan sekolah. Sedangkan menurut pendapat Muhaimin (2008:74) 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan 
pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan 
dan berkewenangan di sekolah atau madrasah. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang pelaksanaannya di luar jam 
pelajaran dengan maksud mengisi waktu luang siswa dengan hal-hal positif yang 
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bertujuan agar siswa mampu memperluas wawasannya, mengembangkan 
kemampuan dan keterampilannya melalui jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler 
yang sesuai dengan minat dan bakatnya. 
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki peran sentral dalam 
peningkatan kepribadian siswa adalah kegiatan ektrakurikuler keagamaan, secara 
sistemik, kegiatan ektrakurikuler keagamaan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari pembelajaran pendidikan agama disekolah, sebagaimana kita 
ketahui bahwa pendidikan agama merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 
diselenggarakan oleh sekolah bagi para siswanya. Hal ini sebagaimana 
diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003 Pasal 13 butir a yang menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap 
satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai agama yang 
dianutnya dan diajarkan oleh pendidik seagama. 
Tujuan pendidikan agama disekolah itu sendiri adalah untuk membentuk 
manusia yang bertakwa, yaitu manusia yang patuh kepada tuhanya dalam 
menjalankan ibadah dengan menekankan pembinaan kepribadian, tentu saja 
tujuan mulia ini tidak serta merta menjadi tanggung jawab mata pelajaran agama 
semata tetapi menjadi tanggung jawab semua mata pelajaran yang diajarkan 
disekolah walaupun penekananya berbeda. Dua jam pelajaran pendidikan agama 
disekolah selama satu minggu tentu tidak mungkin mampu menjangkau tujuan 
mulia ini, oleh karenanya perlu ada upaya-upaya lain yang menunjang bagi 
ketercapaian tujuan pendidikan agama di sekolah. Salah satu upaya tersebut 
adalah dengan menyelenggarakan kegiata ektrakurikuler keagamaan di sekolah. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kegiatan ektrakurikuler keagamaan 
merupakan bagian integral dari pembelajaran agama disekolah. 
Ekstrakurikuler Keagamaan merupakan bagian dari Pendidikan Agama 
juga memiliki dampak sebagai berikut, melalui kegiatan ekstrakurikuler nantinya 
siswa diharapkan bisa melatih dirinya agar benar-benar mampu memerankan 
dirinya dalam kehidupan sosial, sesuai dengan kapasitasnya sebagai insan 
terpelajar, dan jika benar-benar digalakkan sesuai esensinya, semua jenis kegiatan 
ekstrakurikuler mengarah pada apresiasi berbagai pengetahuan yang diserap 
siswa. Dalam hal ini, pendidikan disekolah dan luar sekolah, serta pendidikan 
dalam keluarga maupun luar keluarga harus bersinergi. Disamping itu, melalui 
kegiatan ekstrakurikuler siswa akan mempunyai ruang yang lebih luas untuk 
memberdayakan dan mengembangkan potensi, minat serta bakat yang 
dimilikinya. Serta kedepannya dapat merubah kehidupannya dengan potensi yang 
dimilikinnya 
Meskipun kegiatan ini bersifat ekstra, namun tidak sedikit dari kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan ini berhasil mengembangkan bakat siswa, bahkan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler inilah siswa mengembangkan berbagai potensi 
yang dimilikinya, karena dalam ekstrakulikuler tersebut, siswa akan mendapatkan 
pelatihan soft skill yang tidak didapatkan di dalam kelas. Contohnya diskusi 
wawasan keislaman, taħsin Al-Qur’ān, kesenian islami, public speaking dan lain 
sebagainya. Selain menjadi tempat untuk mengembangkan bakat dan 
keterampilan, kegiatan ekstrakurikuler ini juga adalah salah satu sarana bagi siswa 
dalam mengisi waktu luangnya dengan kegiatan-kegiatan positif. Selain itupun 
dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler mampu menjadikan siswa saling kenal 
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mengenal satu sama lain tidak hanya dalam satu sekolah saja, tetapi juga lintas 
sekolah, lintas daerah, bahkan lintas negara. Sehingga kegiatan ekstrakurikuler ini 
selain wadah untuk mengembangkan bakat dan keterampilan juga bisa dijadikan 
sebagai ajang silaturahmi antar siswa (Ahmad, 2014:3). 
Bagi sekolah kegiatan ekskurikuler cenderung menjadi ajang atau alat 
promosi bagi sebuah sekolah dalam rangka mempublikasikan seluruh sendi 
kehidupan disekolah tersebut. Kegiatan ekstrakurikuler adalah salah satu tawaran 
pilihan dalam mempertimbangkan atau memutuskan orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya atau tidak disebuah sekolah. Selain orang tua, 
masyarakat sebagai stake holder juga selalu berharap agar anak yang dititipkan ke 
sekolah atau madrasah memenuhi harapan yang diinginkan. Harapan masyarakat 
yang dimaksud antara lain adalah agar anak mereka menjadi anak yang rajin 
ibadah akhlakul karimah, cerdas, terampil, mandiri, cinta ilmu dan cinta 
kemajuan.  
Namun Secara umum kegiatan ektrakurikuler keagamaan di sekolah belum 
mendapat perhatian yang serius dari pihak sekolah, hal ini mungkin terjadi di 
sebabkan karena kegiatan ektrakurikuler masih dianggap sebagai kegiatan 
pelengkap saja yang sifatnya pilihan, umumnya sekolah menyelenggarakan 
beberapa kegiatan ektrakurikuler yang dapat dipilih oleh siswa sesuai dengan 
minat dan bakatnya, akibatnya tentu tidak ada yang memilih kegiatan 
ektrakurikuler keagamaan, maka eksistensi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
menjadi tidak berfungsi. (Fakhrudin 2012:3) Oleh karena itu perlu dipikirkan 
bagaimana mengelola kegiatan ektrakurikuler keagamaan ini menjadi sebuah 
kegiatan yang dapat diikuti oleh seluruh siswa sebagai upaya untuk meningkatkan 
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kualitas belajar dan kepribadian siswa. Hal ini perlu dikelola dengan suatu 
manajemen kegiatan ektrakurikuer keagamaan yang efektif, salah satu kelemahan 
pembinaan keagamaan dalam konteks masyarakat muslim adalah kurang 
terkelolanya pembinaan tersebut dalam sebuah sistem manajemen yang efektif. 
Upaya meningkatkan mutu pendidikan agama islam harus dijadikan tolak ukur 
dalam membentuk watak pribadi peserta didik serta membangun moral bangsa 
(nation character building). (Muhaimin, Alim, 2003:8). 
Berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler Menurut Bp Hilmi selaku waka 
kesiswaan Kegiatan ekstrakulikuler keagamaan di SDIT Al Anis Kartasura adalah 
tadhibrah, kaligrafi, qiroah, khitobah dan rebana yang merupakan kegiatan yang 
dapat mengatasi ketimpangan kurangnya waktu pendidikan agama islam di kelas. 
Ektrakulikuler keagamaan di SDIT Al Anis  Kartasura diperhatikan oleh institusi 
sekolah dengan baik sehingga memberikan semangat tersendiri bagi siswa yang 
mengikutinya terbukti dengan beberapa juara yang pernah diraih yaitu rebana 
juara 1 tinggat kecamatan kartasura tahun 2014 dan juara 4 tingkat kabupaten 
sukoharjo 2015, Khitobah juara 2 tingkat kecamatan kartasura tahun 2014 dan 
juara 3 tingkat kabupaten sukoharjo tahun 2015, Qiroah juara 2 tingkat kecamatan 
kartasura tahun 2014, juara 2 tingkat kecamatan kartasura (putri) tahun 2015, 
juara 2 tingkat kecamatan kartasura (putra) tahun 2015. Dengan prestasi non 
akademik yang diraih Siswa SDIT Al Anis menjadi nilai plus bagi masyarakat 
yang ingin menyekolahkan anaknya ke SDIT Al Anis Kartasura terbukti bahwa di 
SDIT Al Anis tidak pernah kekurangan siswa pada penerimaan siswa baru.  
Inilah yang menarik minat penulis untuk meneliti di SDIT  Anis Kartasura, 
dimana pada umumnya sekolah berprestasi pada bidang akademiknya namun 
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disekolah tersebut justru yang berprestasi pada bidang non akademiknya. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul “Manajemen 
Ekstrakurikuler keagamaan di SDIT Al Anis Kartasura. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut dapat timbul masalah yang dapat 
di identitikasi sebagai berikut: 
1. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat mengembangkan bakat siswa 
namun di sekolah belum mendapatkan perhatian serius dari pihak sekolah. 
2. Ekstrakurikuler keagamaan merupakan kegiatan yang penting dalam 
proses pembelajaran yang diselenggarakan diluar jam pelajaran namun 
masih dianggap sebagai kegiatan pelengkap saja. 
3. Nilai penting kegiatan ekstrakurikuler menjadikan SDIT Al Anis kartasura 
memperhatikan kegiatan ektrakurikuler keagamaan.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu adanya pembatasan 
masalah agar peneliti bisa terfokus. Masalah yang diteliti dalam rangka 
penyusunan laporan ini dibatasi hanya berkisar pada Manajemen Kegiatan 
Ekstrakurikuler Keagamaan di SD IT Al Anis Kartasura tahun ajaran 
2016/2017 Pada kelas 3 sampai 6” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah “Manajemen Kegiatan 
Ekstrakurikuler Keagamaan di SDIT Al Anis Kartasura tahun ajaran 
2016/2017 ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pembatasan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 
1. Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di SDIT Al Anis 
Kartasura Tahun Ajaran 2016/2017. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan  
di SDIT Al Anis Kartasura Tahun Ajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Secara keilmuan, hasil dari penelitian ini dapat memperkaya khasanah 
ilmu manajemen pendidikan khususnya berkaitan tentang pengelolaan 
ekstrakurikuler keagamaan di sekolah. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
a. Kepala sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 
kebijakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan  dapat digunakan sebagai bahan acuan 
bagi guru dalam menjalankan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan 
 
 
10 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Kata manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu asal kata manus 
yang berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata itu 
digabung menjadi kata kerja managere yang artinya menanggani. 
Managere diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dalam bentuk kata 
kerja to manage, dengan kata benda managemen, dan manager untuk 
orang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya manajemen 
diterjemahkan kedalam bahasa indonesia menjadi manajemen atau 
pengelolaan. (Husnaini Usman, 2006:3)  
Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, penyusunan 
pengarahan, dan pengawasan daripada sumber daya manusia untuk 
mencapai suatu yang telah ditetapkan terdahulu”. (Manullang, 2012:5) 
sedangkan manajemen menurut Nurhatti Fuad (2014:17) adalah 
pengaturan segenap sumber daya, melalui orang sebagai tenaga 
pelaksana dengan mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen 
untuk mencapai tujuan. 
Menurut Muljani A. Murhadi. Dalam Suharsini Arikunto (2008: 3) 
Manajemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa 
proses pengelolaan usaha kerja sekelompok manusia yang tergabung 
dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
10 
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telah ditetapkan sebelumnya agar efektif dan efisien. Sedangkan 
menurut Sudjana (2004: 16) pengelolaan atau manajemen adalah 
kemampuan dan ketrampilan khusus untuk melakukan suatu kegiatan 
baik bersama orang lain atau melalui orang lain dalam mencapai tujuan 
organisasi. 
Menurut Terri dan Franklin dalam Jejen Musfah (2015:2) 
manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari aktivitas perencanaan, 
pengturan, penggerakan, dan pengendalian, yang dilakukan untuk 
menentukan dan memenuhi sasaran hasil yang diwujudkan dengan 
penggunaan manusia dan sumber daya lainya (management is the 
prosess of designing and maintaining an environment in which 
individuals, working toghether in groups, efficiently accomplich 
selected aims.)”manajemen terkait dengan kejelasan tujuan atau sasaran 
dan kesiapan sumber daya serta bagaimana proses-proses mewujudkan 
tujuan ini. Keempat aktivitas ini bisa disingkat dengan POAC 
(Planning, Organizing, Actuating, and Controling). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 
b. Prinsip manajemen 
Agar manajemen dapat tercapai secara efektif dan efisien, maka 
diterapkan prinsip-prinsip manajemen Menurut Douglas dalam 
Muhamad Mustari (2014:11) merumuskan prinsip-prinsip manajemen 
pendidikan sebagai berikut: 
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1) Memprioritaskan tujuan di atas kepentingan pribadi dan 
kepentingan mekanisme kerja. 
2) Mengkoordinasikan wewenang dan tanggung jawab. 
3) Memberikan tanggung jawab pada personel sekolah hendaknya 
sesuai dengan sifat-sifat dan kemampuanya. 
4) Mengenal secara baik faktor-faktor psikologis manusia. 
5) Relativitas nilai-nilai 
c. Fungsi Manajemen 
Menurut Husnaini Usman (2013:19) fungsi manajemen terdiri dari 
empat fungsi yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengawasan: 
1) Perencanaan (Planning) 
Menurut Winardi dalam (Yeti dan Mumuh, 2014:11) 
Planning adalah aktivitas memilih, menentukan, dan 
menguhungkan fakta-fakta serta membuat asumsi mengenai 
hal-hal yang akan datang yang dianggap penting untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. Sedangkan menurut George 
(2003:17) Planning ialah menetapkan pekerjaan yang harus 
dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang 
digariskan planning mencakup kegiatan pengambilan 
keputusan. 
Perencanaan juga dapat diartikan sebagai penetapan tujuan, 
policy, prosedur, dan program dari suatu organisasi. Jadi 
dengan fungsi manajemen dalam menentukan tujuan yang akan 
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dicapai organisasi, menetapkan tujuan yang akan dicapai oleh 
organisasi, menetapkan peraturan-peraturan dan pedoman-
pedoman pelaksanaan yang harus dituruti dan menetapkan 
biaya yang diperlukan dan pemasukan uang yang diharapkan 
diperoleh dari tindakan yang dilakukan (Manullang, 2002:10) 
Perencanaan menurut Usman (2011:66) merupakan proses 
pengambilan keputusan atas sejumlah alternatif mengenai 
sasaran dan cara-cara yang akan dilaksanakan dimana yang 
akan datang guna mencapai tujuan yang dikehendaki serta 
pemantauan dan penilaianya atas hasil pelaksanaanya, yang 
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. 
a) Aktivitas dalam planning (perencanaan) diuraikan louis 
A. Allen dalam Siswanto (2009:45), antara lain: 
(1) Establishing objectif (penetapan tujuan) 
merupakan aktivitas untuk menetapkan suatu 
yang ingin dicapai melalui pelaksanaan 
pekerjaan. 
(2) Programming (pemograman) yaitu aktivitas 
yang dilakukan dengan maksud menetapkan 
langkah-langkah mencapai tujuan, unit dan 
anggota yang bertanggung jawab serta urutan 
pengaturan waktu setiap langkah. 
(3) Scheduling (penjadwalan) merupakan penetapan 
atau penunjukan waktu menurut kronologi 
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tertentu guna melaksanakan berbagai macam 
pekerjaan. 
(4) Budgeting (penganggaran) yaitu aktivitas 
membuat pernyataan tentang sumber daya 
keuangan yang disediakan untuk kegiatan dan 
waktu tertentu. 
(5) Developing procedure (pengembangan 
prosedur) prosedur yaitu aktivitas 
menormalisasikan cara, tehnik, dan metode 
pelaksanaan suatu pekerjaan. 
(6) Establising and interpreting policies (penetapann 
dan interpretasi kebijakan) yaitu aktivitas yang 
dilakukan dalam menetapkan syarat berdasarkan 
kondisi pekerjaan manajer dan bawahanya. 
b) Aspek perencanaan meliputi: 
(1) Apa yang dilakukan  
(2) Siapa yang harus melakukan kapan dilakukan  
(3) Kapan dilakukan 
(4) Dimana dilakukan 
(5) Bagaimana melakukanya 
(6) Apa saja yang diperlukan agar tercapai tujuan 
secara maksimal (Hidayat dan Machali, 2012:21) 
c) Proses perencanaan  
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Menurut Ibrahim Bafadal (2012:43) Telah 
ditegaskan bahwa perencanaan merupakan sebuah 
proses memikirkan dan menetapkan kegiatan untuk 
masa yang akan datang. Oleh karena itu perencanaan 
merupakan sebuah proses, ada beberapa langkah yang 
harus ditempuh dalam membuat perencanaan, yaitu: 
(1) Memperkirakan masa depan 
(2) Menganalisis kondisi lembaga 
(3) Merumuskan tujuan secara operasional 
(4) Mengumpulkan data atau informasi 
(5) Menganalisis data atau informasi 
(6) Merumuskan dan menetapkan alternatif program 
(7) Menetapkan perkiraan pelaksanaan program 
(8) Menyusun jadwal pelaksanaan program 
d) Perencanaan yang baik 
Menurut banyak pakar perencanaan yang baik adalah 
(1) Dibuat oleh orang-orang yang memahami organisasi 
(2) Dibuat oleh orang-orang yang memahami 
perencanaan 
(3) Disertai dengan rincian yang teliti 
(4) Tidak terlepas dari pemikiran pelaksaanaan 
(5) Terdapat tempat pengambilan resiko 
(6) Sederhana, luwes, dan praktis 
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(7) Didasarkan pada keadaan nyata masa kini dan masa 
depan 
(8) Dibuat bersama 
(9) Direkomendasi oleh pengusaha tertinggi. (Ibrahim 
Bafadal, 2012:43) 
2) Pengorganisasian 
Pengorganisasian adalah suatu kegiatan penggaturan atau 
pembagian pekerjaan yang dialokasikan kepada sekelompok 
orang atau karyawan yang dalam pelaksanaanya diberikan 
tanggungjawab dan wewenang, sehingga tujuan organisasi 
dapat tercapai secara efektif, efisien dan produktif. (Hidayat 
dan Machali 2012:25). Sedangkan Siswanto (2009:75) 
mendeskripsikan organizing sebagai pembagian kerja yang 
direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota kesatuan 
pekerjaan, penetapan hubungan antar pekerjaan yang efektif 
diantara mereka, dan pemberian lingkungan dan fasilitas 
pekerjaan yang wajar sehingga mereka bekerja secara efisien. 
Pengorganisasian merupakan suatu proses mengatur dan 
mengalokasikan pekerjaan, wewenang, dan sumber daya di 
antara anggota organisasi sehingga dapat berjalan sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan.  
a) Tujuan pengorganisasian adalah: 
(1) Menentukan sumber daya dan kegiatan yang 
dilakukan untuk mencapai  tujuan 
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(2) Merancang dan mengembangkan suatu organisasi 
atau kelompok kerja yang membawa kearah tujuan 
(3) Memberikan tanggung jawab tertentu 
(4) Mendelegasikan wewenang yang diperlukan kepada 
para individu untuk melaksanakan tugasnya (Nur 
Zazin, 2011:32) 
b) Prinsip-prinsip pengorganisasian 
Menurut Manullang (2012:64) penerapan prinsip 
organisasi bertujuan agar organisasi dapat berjalan baik. 
Dalam rangka membentuk suatu organisasi yang baik 
atau dalam usaha menyusun suatu organisasi, perlu 
diperhatikan atau dipedomani beberapa asas atau 
prinsip organisasi, ada beberapa rinsip organisasi yaitu: 
(1) Perumusan tujuan yang jelas 
(2) Pembagian kerja 
(3) Delegasi kekuasaan 
(4) Rentangan kekuasaan 
(5) Tingkat-tingkat pengawasan 
(6) Kesatuan perintah dan tanggung jawab 
(7) Koordinasi 
c) Proses pengorganisasian 
Menurut Siagan dalam Ibrahim Bafadal (2012:43) 
pengorganisasian suatu program dapat dilakukan 
melalui prosedur sebagai berikut; 
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(1) Mengidentifikasi pekerjaan atau tugas yang perlu 
dilakukan untuk mencapai tujuan 
(2) Mengelompokkan tugas serta fungsi yang sama 
(3) Memberikan nama tertentu bagi setiap kelompok 
pekerjaan atau tugas dengan nama yang kurang lebih 
menggambarkan fungsinya masing-masing. 
(4) Menentukan orang-orang yang akan ditunjuk 
menyelesaikan setiap kelompok kerja atau tugas. 
Apabila ada kelompok kerja atau tugas tertentu 
harus dikerjakan oleh lebih dari satu orang. Salah 
satu diantaranya mereka perluditunjuk sebagai 
penanggung jawabnya (pendistribusian tugas dan 
tanggung jawab). 
(5) Mendistribusikan fasilitas atau peralatan yang 
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan 
(6) Menetapkan aturan kerja 
(7) Menetapkan hubungan kerja. 
3) Pengarahan atau penggerakan (actuating) 
Dalam sebuah organisasi pengarahan dari pimpinnan 
sangatlah diperlukan agar dapat berjalan dengan baik serta 
tercapainya tujuan dengan baik pula. Pengarahan adalah suatu 
usaha yang dilakukan oleh pimpinan untuk memberikan 
penjelasan, petunjuk serta bimbingan kepada orang-orang yang 
menjadi bawahannya sebelum dan selama melaksanakan tugas. 
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(Suharsimi dan Lia, 2008:11) fungsi pengarahan adalah 
menjelaskan, menunjukana serta membimbing para petugas 
yang terlibat baik secara struktural maupun fungsional agar 
pelaksanaan tugas dapat dapat berjalan lancar. 
actuating atau disebut juga “gerakan aksi” mencakup 
kegiatang yang dilkukan seorang manager untuk mengawali 
dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur 
perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat 
tercapai. Actuating mencakup penetapam dan pemuasan 
kebutuhan manusiawi dari pegawai-pegawainya, meberi 
penghargaan, memimpin, memberi komponsasi kepada 
mereka.(George R Terry, 2007:17) 
4) Pengawasan 
Pengawasan adalah pengukuran dan koreksi terhadap 
segenap aktivitas anggota organisasi guna meyakinkan bahwa 
semua tingkatan tujuan dan rancangan yang dibuat benar-benar 
dilaksanakan (Hidayat dan Machali, 2012:25). 
Sedangkan menurut Murdick dalam (Nanang Fattah, 
2001:101-102) pengawasan merupakan proses dasar secara 
esensial tetap diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnya 
suatu organisasi. Proses dasarnya terdiri dari tiga tahap, yaitu 
menetapkan standar pelaksanaan, pengukuran pelaksanaan, 
pekerjaan dibandingkan dengan standar, dan menentukan 
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kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan dengan standar 
rencana. 
Pengawasan harus dilakukan dengan sebaik-baiknya, 
sehingga pengawasan yang pada dasarnya dilakukan untuk 
memantau, mengarahkan, dan membina kinerja, tidak 
dipandang sebagai suatu kegiatan yang menakutkan. 
a) Prinsip-prinsip pengawasan 
Menurut Ibrahim Bafadal (2012:46) Pengawasan 
harus dilakukan dengan sebaik baiknya sehingga 
pengawasan yang pada dasarnya dilakukan untuk 
memantau, mengarahkan, dan membina kinerja, tidak 
dipandang sebagai satu kegiatan yang menakutkan. 
Karena itu, ada prinsip-prinsip yang sebaiknya 
dipegang teguh, yaitu sebagai berikut: 
(1) Prinsip manjerial 
(2) Prinsip organisasional 
(3) Prinsip objektif dan keterbukaan 
(4) Prinsip pencegahan dan perbaikan 
(5) Prinsip efisiensi dan fleksibilitas 
b) Tujuan pengawasan 
Menurut Manullang (2012:173) Tujuan utama dari 
pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang 
direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat benar-
benar merealisasikan tujuan utama tersebut, maka 
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pengawasan pada taraf pertama bertujuan agar 
pelaksanaan sesuai dengan intruksi yang telah 
dikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
dalam pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan-
penemuan tersebut dapat diambil tindakan untuk 
memperbaikinya, baik pada waktu itu maupun waktu-
waktu yang akan datang. 
c) Fungsi pengawasan 
Pengawasan berfungsi untuk mengukur tingkat 
efektifitas kerja personal dan tingkat efisiensi 
penggunaan metode dan alat tertentu dalam usaha 
mencapai tujuan organisasi, sehingga pengawasan 
sesungguhnya merupakan alat pengukuran terhadap 
efektifitas, efisiensi dan produktifitas organisasi. 
(Hidayat dan Machali, 2012:26). 
d) Proses pengawasan  
Ibrahim Bafadal (2006:49) menambahkan proses 
pengawasan terdiri atas empat langkah, yaitu: 
(1) Menetapkan standar performa 
(2) Mengukur performa aktual 
(3) Membandingkan perfoma aktual dengan standar 
performa yang ditetapkan 
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(4) Melakukan perbaikan apabila ternyata performa 
aktual tidak sesuai standar. 
Menurut Ibrahim Bafadal (2006:60) pengendalian  
atau pengawasan dalam kegiatan pembelajaran terdiri 
atas beberapa hal yaitu: 
a) Supervisi pelaksanaan pembelajaran 
b) Supervisi pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan 
c) Evaluasi proses dan hasil kegiatan pembelajaran 
d) Evaluasi proses dan hasil kegiatan bimbingan dan 
penyuluhan. 
d. Tujuan manajemen 
Menurut Ibrahim Bafadal (2006:50) ada dua tujuan pokok dengan 
diterapkanya manajemen dalam suatu penyelesaian pekerjaan, 
organisasi, instansi atau lembaga yaitu: 
1) Pertama tujuan manajemen itu diupayakan dalam rangka 
mencapai efektivitas. Suatu program kerja dikatakan efektif 
apabila program kerja tersebut dapat mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Dengan kata lain, tujuan pokok 
dengan diterapkanya manajemen pada sebuah program adalah 
agar program tersebut dapat mencapai tujuan. 
2) Efisiensi 
Kedua manajemen itu dilakukan dalam rangka mencapai 
efisiensi dalam pelaksanaan setiap program. Efisiensi 
merupakan suatu konsepsi perbandingan antara pelaksanaan 
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satu program dengan hasil akhir yang diraih atau dicapai. 
Menurut The Liang Gie dalam Ibraahim Bafadal (2006:50-51) 
perbandingan tersebut dapat dilihat dari dua segi: 
a) Efisiensi ditinjau dari segi pelaksanaanya, sebuah program 
dapat dikatakan efisien apabila hasilnya dapat dicapai 
melalui upaya yang dimaksudkan disini adalah penggunaan 
komponen, seperti: tenaga, waktu pelaksanaan, saran dan 
prasarana, serta keuangan 
b) Efiseiensi ditinjau dari hasil program  
Ditinjau dari segi hasil, penyelenganggaraan sebuah 
program dapat dikatakan efisien apabila dengan usaha 
tertentu memperoleh hasil yang sebanyak-banyaknya. 
Sekali lagi dijelaskan bahwa yang dimaksudkan upaya 
disini adalah penggunaan komponen, seperti : tenaga, waku 
pelaksanaan, sarana dan prasarana, serta keuangan. Jadi 
apabila dengan tenaga, waktu, sarana, dan uang yang cukup 
dapat menghasilkan suatu produk yang banyak, itulah yang 
disebut dengan efisiensi. Jika sebaliknya, dengan tenaga, 
waktu, sarana, dan uang yang cukup menghasilkan produk 
yang sedikit, itulah yang disebut dengan tidak efisien atau 
inefisiensi. 
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2. Kegiatan Ektrakurikuler Keagamaan 
a. Pengertian Ektrakurikuler keagamaan 
Kegiatan ektrakurikuler dalam kurikulum 2013 tentang 
implementasi kurikulum pedoman kegiatan ektrakurikuler 
dikelompokan berdasarkan kaitan dalam kurikulum, yakni 
ektrakurikuler wajib dan ektrakurikuler pilihan. Ektrakurikuler wajib 
merupakan program ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh peserta 
didik, terkecuali peserta didik dengan kondisi tertentu yang tidak 
memungkinkannya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 
Dalam kurikulum 2013, kepramukaan ditetapkan sebagai kegiatan 
ekstrakurikuler wajib dari sekolah dasar hingga menengah atas. 
Sedangkan ekstrakurikuler yang dikembangakan berkenaan dengan 
konten suatu mata pelajaran. Ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pendidikan diluar mata pelajaran untuk membantu pengembangan 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh tenaga 
kependidikan yang mempunyai kemampuan dan wewenang  disekolah 
(Badrudin, 2004:147) 
Menurut Masnur Muslich (2011:87) kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan pendidikan diluar jam mata pelajaran untuk 
membantu pengembangan peserta didik sesuai kebutuhan, potensi, 
bakat, dan minat peserta didik. Sedangkan Menurut Hafni Ladjid 
(2005:116) menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan belajar yang dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka 
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dilaksanakan di sekolah untuk lebih memperluas wawasan atau 
kemampuan, peningkatan dan penerapan nilai pengetahuan dan 
kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran. 
Hampir sama dengan pendapat diatas menurut jamal ma’mur 
(2012:62-63) bahwa ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan 
diluar jam pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, 
dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berwenang di sekolah. 
Oemar Hamalik (2008:282-183) berpendapat kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar ketentuan kurikulum 
yang berlaku, akan tetapi bersifat pedagogis yang menunjang 
pendidikan dalam menunjang ketercapaian tujuan sekolah. Kegiatan 
ekstrakurikuler ini sesungguhnya merupakan bagian integral dari 
kurikulum sekolah yang bersangkutan, dimana semua guru terlibat 
didalamya. Karena itu kegiatan ini perlu diprogram secara baik dan 
didukung oleh semua guru. 
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan menurut Anwar 
Hafid (2013) adalah kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam 
yang dilakuakan diluar jam pelajaran intrakurikuler, yang dilakukan 
disekolah atau diluar sekolah untuk lebih memperluas pengetahuan, 
wawasan kemampuan, meningkatkan dan menerapkan nilai 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dalam kegiatan 
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intrakurikuler yang dituangkan dalam standar kompetensi kelompok 
mata pelajaran agama dan akhlak mulia. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa pengertian 
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran 
sekolah yang berguna untuk mengembangkan potensi, wawasan, 
kemampuan sedangkan untuk ekstrakurikuler keagaman adalah 
kegiatan tambahan yang ada keterkaitanya dengan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
b. Visi dan Misi Kegiatan Ekstrakurikulaer 
Visi dan misi menurut Jamal Ma’mur (2006:63) menguraikan 
sebagai berikut: 
1) Visi kegiatan ekstrakurikuler  
Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya 
potensi, bakat dan minat secara optimal. Selain itu, juga demi 
tumbuhnya kemandirian dan kebutuhan peserta didik yang 
berguna untuk diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. 
2) Misi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Misi kegiatan ekstakurikuler ada dua yaitu: 
a) Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh 
peserta didik sesuai kebutuhan, potensi, bakat, dan 
minat mereka. 
b) Menyelenggarakan kegiatan yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
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mengekspresikan diri secara bebas melalui kegiatan 
mandiri atau kelompok. 
c. Fungsi dan tujuan ekstrakurikuler keagamaan 
Depag (2003:33) tujuan dan fungsi ekstrakurikuler keagamaan 
dijabarkan dalam beberapa komponen penting lainya antara lainnya: 
1) Menguasai landasan-landasan keimanan yang benar dan 
fungsional serta melaksanakan ibadah agamanya yang akan 
mendorong perkembangan. 
a) Motivasi berfikir, berkarya dan beramal 
b) kepribadian yang unggul, tangguh dan utuh (insan kamil) 
c) tingkat kesadaran yang tinggi untuk mematangkan 
kepribadianya bagi pencapaian drajat insan mulia (manusia 
unggul) 
d) memiliki tanggung jawab kemasyarakatan yang tinggi dan 
memiliki tanggung jawab kebangsaan yang tinngi. 
2) Mampu memancarkan rasa keimanan dan ketaqwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa dalam perilaku dan prestasi keunggulan 
pribadi dalam bermasyarakat, dengan ciri-ciri: 
a) Berakhlak mulia, maju dan mandiri 
b) Menyadari hidupnya dengan yang jelas untuk mengabdi 
dengan ikhlas, sabar dan penuh penyerahan diri hanya pada 
Tuhan Yang Maha Esa 
c) Menyadari hidupnya dengan jelas untuk membawa rahmat 
bagi kemanusian dan umat manusia 
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d) Menyadari perannya yang jelas sebagai “khalifah” di muka 
bumi 
e) Memiliki daya saing dan bekerja sama yang tinggi 
f) Jujur, amanah, dan memiliki komitmen yang tinggi 
g) Memiliki motivaasi yang tinngi untuk mengembangkan 
bakat dan kemampuan yang berpedoman pada teladan-
teladan para nabi dan para ulama 
h) Memiliki kapasitas kepemimpinan, daya taalaksana dan 
organisasi yang berpedoman pada suri tauladan dari orang-
orang yang pernah mendapatkan nikmat para nabi dan para 
ulama 
i) Memiliki semangat dan wawasan global dan universal 
dalam mencari dan membawa rahmat bagi seluruh alam. 
Menurut Muhaimin dkk (2008:75) Tujuan dan 
Fungsi Ekstrakurikuler di antaranya: 
1) Pengembangan, yaitu menyalurkan dan 
mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar 
dapat menjadi manusia yang berkreatifitas tinggi dan 
penuh karya. 
2) Sosial, yaitu fungsi kegian yang ekstrakulikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab 
sosial peserta didik. 
3) Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakulikuler untuk 
mengembangkan suasana rileks, menggembirakan dan 
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menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang 
proses pengembangan. 
4) Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakulikuler 
untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik.    
d. Prinsip kegiatan ekstrakurikuler 
Dalam suatu kegiatan harus mempunyai prinsip baik itu kegiatan 
yang berkaitan dengan sekolah ataupun kegiatan yang dilaksanakan 
diluar sekolah. Dibawah ini adalah beberapa prinsip kegiatan 
ekstrakurikuler diantaranya: 
1) Individual 
Prinsip individual yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
sesuai dengan potensi, bakat dan minat peserta didik masing-
masing 
2) Pilihan  
Prinsip pilihan yaitu prinsip kegiatan ektrakurikuler yang 
sesuai dengan keinginan dan diikuti secara sukarela peserta 
didik. 
3) Keterlibatan aktif 
Prinsip keterlibatan aktif yaitu prinsip kegiatan ektrakurikuler 
yang menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh. 
4) Menyenangkan  
Prinsip menyenangkan yaitu prinsip kegiatan ektrakurikuler 
dalam suasana yang disukai dan menggembirakan peserta 
didik. 
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5) Etos kerja 
Prinsip etos kerja yaitu prinsip kegiatan ektrakurikuler yang 
membangun semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik 
dan berhasil. 
6) Kemanfaatan sosial 
Prinsip kemanfaatan sosial yaitu prinsip kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan untuk kepentingan 
masyarakat (Muhaimin, 2004:75). 
Sedangkan menurut Hafni Ladjid (2005: 116-117) prinsip 
pelaksanaan ekstrakurikuler yang dilakuakan disekolah menguraikan 
sebagai berikut: 
1) Diarahkan pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
2) Sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan siswa. 
3) Dilakukan diluar jam pelajaran. 
4) Terprogram yang meliputi pengorganisasian, pembiayaan, 
pelaksanaan dan pelaporan hasil. 
e. Ruang Lingkup dan Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di 
Sekolah 
Menurut Kementrian Agama R.I melalui sub bidang 
kesiswaan Direktorat Pendidikan Agama Islam pada sekolah 
menjabarkan sebagai berikut: 
a) Pembiasaan  
(1) Sholat berjamaah 
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(2) Membaca al Qur’an dan mengakhiri suatu hari proses 
pembelajaran 
(3) Membaca do’a mengawali dan mengakhiri proses 
pembelajaran dan pekerjaan laiya 
(4) Mengucapkan dan menjawab salam 
(5) Menjaga kebersihan, kesehata dan lainya. 
b) Pentas PAI 
(1) Musabaqoh Tilawah Qur’an 
(2) Kaligrafi 
(3) Hafalan surat pendek 
(4) Pidato 
(5) Cerdas cermat 
(6) Lomba mengarang tentang sejarah islam 
(7) Qosidah  
c) Pesantren Kilat 
(1) Keimanan ibadah 
(2) Akhlak 
(3) Praktek-praktek dan latihan-latihan 
(4) Ibadah ramadhan 
d) Puasa Ramadhan 
(1) Sahur dan berbuka puasa bersama 
(2) Sholat lail (tarawih) 
(3) Tadharus Al Qur’an 
(4) I’tikaf 
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(5) Infak dan shodaqoh 
(6) Zakat fitrah 
(7) Pesantren kilat ramadhan 
(8) Peringatan nuzuzul Qur’an 
(9) Mendengarkan ceramah ramadhan. 
(10) Sholat idul fitri 
(11) Halal bi halal 
e) Rohani Islam (Rohis) 
(1) Keimanan dan ketakwaan kepada allah swt dan pemahaman 
terhadap ajaran islam 
(2) Kesadaran untuk berorganisasi 
(3) Mengorganisasikan tugas sehari=hari 
(4) Kemampuan keterampilan hidup yang sadar 
(5) Keterampilan berbahasa yang santun 
(6) Kesadaran beresestika 
(7) Kesadaran menaati peraturan 
(8) Keterampilan sosial 
(9) Keterampilan pengelolaan agresivitas 
(10) Keterampilan mengelola stress 
(11) Keterampilan merencanakan 
f) Wajib Belajar Membaca Menulis Al Qur’an 
(1) Mengenal huruf-huruf dalam al Qur’an 
(2) Mengenal kata dalam al Qur’an 
(3) Mengenal kata-kata pilihan dalam al Qur’an 
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(4) Mengenal ayat-ayat dalam al Qur’an 
(5) Mengenal surat-surat dalam al Qur’an 
(6) Mengenal hukum baca dalam al Qur’an berkaitan dengan 
tajwid. 
g) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
(1) Tahun baru hijriyah 
(2) Maulid nabi muhammad saw 
(3) Isra mi’raj nabi muhammad saw 
(4) Nuzulul Qur’an 
(5) Hari raya idul fitri 
(6) Hari raya idul adha 
h) Praktek ibadah 
(1) Praktek berwudhu 
(2) Praktek tayammun 
(3) Praktek shalat 
(4) Praktek Jenazah 
(5) Praktek zakat 
(6) Praktek haji dan umrah 
Sedangkan Menurut Badrudin (2013:159) dalam Peraturan 
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor DJ.i/12 Tahun 2009 
tentang penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler pendidikan 
agama islam (PAI) pada sekolah menyebutkan jenis-jenis 
kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam di sekolah, 
yaitu: 
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a) Pesantren kilat 
b) Pembiasaan akhlak mulia 
c) Tuntas baca tulis al Qur’an 
d) Ibadah ramadhan 
e) Wisata rohani 
f) Kegiatan rohani islam (ROHIS) 
g) Pekan keterampilan dan seni PAI 
h) Peringatan hari besar Islam 
Selain itu bentuk kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
meliputi kegiatan taqarub/qiyamulail, muhasabah, tadabur alam 
guna mendekatkan diri kepada Allah swt. Dalam bentuknya dapat 
diselenggarakan seperti pesantren kilat, pengajian atau bidang lain, 
seperti UKS, sanggar seni, dan budaya. (Abdul Rachman, 
2004:206). 
3. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di Sekolah 
Ekstrakurikuler PAI diorientasikan pada pengembangan dan 
penguatan iman dan taqwa peserta didik secara integral, terpola, dan 
berkesinambungan. Untuk mencapai hasil yang optimal perlu 
dilakukan dua tahap strategi yang perlu ditempuh, yaitu: 
a. Tahap persiapan 
1) Mengenalkan jenis-jenis ekstrakurikuler PAI beserta 
kegiatan-kegiatan kepada pesert didik. 
2) Koordinasikan kegiatan dengan kepala sekolah, wakil 
kepala, wali kelas, ketua program, keahlian, dan guru. 
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b. Tahap pelaksanaan 
1) Menentukan strategi pembelajaran/pelatihan/lomba. 
  Strategi atau tehnik pelatihan yang penting 
dikembangkan dalam pelaksanaan ektrakurikuler pai ialah 
strategi interaktif (fun, fresh, focus) sehingga tercipta 
rangsangan untuk memberikan umpan balik dalam setiap 
kegiatan ektrakurikuler pai. Beberapa hal yang perlu 
menjadi perhatian dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler PAI di sekolah yaitu mengetahui materi 
yang dipelajari; melengkapi fasilitas yang dibutuhkan: 
menentukan skala prioritas; memotivasi peserta didik untuk 
aktif dalam proses; dan menciptakan situasi yang 
menyenangkan. 
2) Membudayakan belajar sebagai suatu kebutuhan 
Membaca merupakan pintu bagi terbukanya ilmu. 
Ketika rosulullah menerima wahyu yang pertama, beliau 
diperintahkan oleh malaikut jibril untuk membaca lewat 
“iqra”. membaca merupakan faktor yang sangat penting 
bagi kehidupan manusia apalagi di era informasi sekarang 
ini. Kiat untuk mendisiplinkan peserta didik agar gemar 
membaca merupakan bagian dari tolabbul ilmi yang 
diwajibkan oleh allah swt, serta mengupayakan 
terciptanya kondisi yang dapat mempercepat budaya 
membaca, misalnya memberikan tugas kepada peserta 
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didik membaca satu judul buku normatif, adaptif, dan 
produktif, yang tersedia di perpustakaan sekolah satu 
pekan sekali. 
3) Mengatur keseimbangan antara rohani, tubuh, dan pikiran 
Manusia memiliki ketiga unsur tersebut tanpa harus 
melebihkan unsur satu dengan unsur yang lain. Aktivitas 
ibadah seperti sholat berjamaah, zikir, doa, dan tilawah 
senantiasa dilakukan. Olah tubuh juga perlu diperhatikan, 
tidak memaksakan diri dalam beraktivitas dan banyak 
melakukan kegiatan-kegiatan variatif, seperti 
mendendangkan nasyid perlu dilakukan untuk 
menghilangkan kejenuhan. 
4) Mengembangkan daur belajar dari pengalaman berstruktur 
Secara alamiah orang tidak berhenti belajar, karena 
didorong oleh hasrat memenuhi kebuutuhanya sendiri. 
Perpaduan antara mencoba, salah dan benar menyertai 
pengalaman, akal merenungkan dan sampai pada 
kesimpulan. Tidak semua orang belajar dari 
pengalamanya, akal merenungkan dan sampai pada 
kesimpulan. Tidak semua orang belajar dari pegalamanya. 
Hanya orang yang mampu menstrukturkan 
pengalamannya itulah orang yang belajar dari 
pengalaman. Atas dasar ini seni belajar ini disebut daur 
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belajar dari pengalaman (structure experience).(Badrudin 
2015:174)  
B. Kajian Hasil Penelitian 
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan, ada beberapa 
penelitian yang relevan dengan tema yang penulis angkat. Penelitian 
tersebut antara lain: 
Skripsi Nur Hayati IAIN Surakarta tahun 2016 yang berjudul 
“Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di Min Patihan 
Sidoharjo Sragen ”skripsi ini menyimpulakan  kegiatan ektrakurikuler 
keagamaan berupa kegiatan diniyah tahapan  pertama melalui rapat dengan 
komite, guru, dan wali murid yang membahas tentang latar belakang 
kegiatan,pembuatan kurikulum, sumber dana tahap kedua perekrutan guru 
pembinaa dari luar tahap yang ketiga proses kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan (kegiatan diniyah) prosesnya dilaksanakan didalam kelas 
dibuat kelompok di isi dengan baca tulis al Qur’an ditambah dengan 
hafalan jus 30 dan surat pilihan, ibadah praktis serta memberi pengayaan 
bagi peserta didik yang berprestasi di bidang agama. 
Skripsi Azhar Munib Syafi’i IAIN Surakarta tahun 2014 yang 
berjudul “Pembentukan Karakter Siswa Melalui Ekstrakurikuler PAI di 
SD Mandungan Srimartani Piyungan Bantul, Yogyakarta,. Skripsi ini 
menyimpulakn bahwa Kegiatan ekstrakurikuler PAI dapat membentuk 
karakter siswa menjadi lebih dengan memberikan keteladanan dengan 
cara: 1. Mengajarkan kepada siswa betapa pentingnya bersalaman terlebih 
dahulu kepada guru sebelum pengajaran ekstra di mulai. Karena selain 
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membentuk siswa menjadi patuh siswa juga menghormati kepada orang 
yang lebih tua.2. Keteladanan, nasehat dan pembiasaan dalam membangun 
rasa hormat, kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, kerjasama, 
keberanian, kepedulian, sopan santun dan cinta kebersihan baik saat proses 
pembelajaran di dalam kelas maupun saat interaksi antara guru dan siswa 
di luar kelas. 3. Dan kegiatan ekstrakurikuler PAI juga sedikit banyak 
merubah karakter siswa menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya, 
karena selain siswa waktu kosong setelah pulang sekolah terisi siswa juga 
dapat tambahan untuk mempelajari Al-Qur’an. Karena di dalam kegiatan 
ekstra tersebut selain mengajarkan pelajaran inti guru juga mengajarkan 
bagaimana, bertanggung jawab setelah diberikan tugas dari guru, dan juga 
disiplin tepat waktu. 
Kesamaan penelitian ini dengan dua penelitian diatas yaitu sama 
membahas tentang ektrakurikuler keagamaan sedangkan perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian diatas, peneliti pertama Nur Hayati lebih 
berfokus pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan melalui 
kegiatan diniyah, sedangkan peneliti kedua Azhar Munib Syafi’i lebih 
berfokus pada pembentukan  karakter siswa menjadi lebih dengan 
memberikan keteladanan sedangkan penelitian ini lebih fokus membahas 
tentang manajemen ekstrakurikuler keagamaan. berdasarkan persamaan 
dan perbedaan dengan kedua penelitian diatas dengan penelitian yang 
sekarang maka penelitian yang sekarang layak dilanjutkan. 
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C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan suatu masalah yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Maju tidaknya suatu bangsa sangat tergantung pada 
pendidikan bangsa tersebut. Artinya jika pendidikan suatu bangsa dapat 
menghasilkan manusia yang berkualitas lahir dan batin. Otomatis bangsa 
tersebut akan maju, damai dan tenteram. Pendidikan merupakan hal 
terpenting dalam membentuk manusia agar menjadi manusia yang 
bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Sekolah mempunyai 
peran yang penting dalam melaksanakan pendidikan di lembaga formal, di 
sekolah terdapat kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan adalah kegiatan pendidikan diluar mata 
pelajaran untuk membantu mengembangkan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat melaui kegiatan yang secara khusus 
diselengggarakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan yang bertujuan 
memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, dan perilaku kepada peserta 
didik agar menjadi manusia yang bermanfaat untuk umat. Melalui 
pengelolan ekstrakurikuler yang baik diharapkan mampu memberikan 
kontribusi yang positif bagi perkembangan peserta didik.  Melihat 
pentingnya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan maka dari itu sekolah 
mempunyai tugas penting dalam penyelenggaraan ekstrakurikuler 
keagamaan maka dari itu perlu adanya pengelolaan atau sebuah 
manajemen yang baik agar penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler 
berjalan dengan baik, efektif dan efisien sesuai dengan visi misi sekolah 
serta tujuan sekolah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif, yaitu jenis 
pendekatan penelitian yang mengedepankan pengumpulan data realitas 
persoalan dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang telah 
dieksplorasikan atau diungkapkan oleh para responden, dan data 
dikumpulkan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Dengan kata lain, metode kualitatif adalah sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
bertulis atau lisan dari orang-rangdan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. 
Moleong, 2004: 3). 
Selain itu, metode kualitatif ini digunakan karena beberapa 
pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah 
apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini lebih peka dan 
dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan 
pola-pola nilai yang dihadapi (Lexy J. Moleong, 2004: 5). 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif, Penelitian deskriftif adalah 
penelitian yang berusaha untuk memutarkan pemecahan msalah yang ada 
berdasarkan data-data yang kemudian disajikan, dianalisis dan 
diinterpretasikan. Penelitian deskriftif berusaha memberikan dengan 
sistematis dan cermat fakta-fakta actual (S.Margono, 2009: 8). 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD IT Al Anis Kartasura. Peneliti 
memilih di SD tersebut karena kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
tersebut diperhatikan dengan baik 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April 2016 sampai 
dengan Januari 2017. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1.   Subyek 
Subyek penelitian adalah subyek dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 145). Maka yang menjadi 
subyek penelitian ini adalah orang yang berkaitan langsung dengan 
penelitian yang dilaksanakan. Adapun subyek penelitian dalam 
penelitian ini adalah Kepala sekolah, Waka kesiswaan (Koordinator 
Ekstra), Pembina ekstrakurikuler keagamaan di SDIT Al Anis 
kartasura. 
2.  Informan 
Informan adalah orang-orang dalam pada latar penelitian. 
Informan adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) 
penelitian (Andi Prastowo, 2014: 195). 
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Informasi tentang permasalahan yang diteliti dapat diperoleh 
dari pihak-pihak antara lain Pembina ekstrakurikuler keagamaan di 
,Siswa siswi kelas 3-6 SDIT Al Anis Kartasura. 
D. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan menguasai teknik pengumpulan 
data, kita tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan (Andi Prastowo, 2014: 208). 
Teknik pengunpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1.   Observasi 
Observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data 
yang berupa peristiwa, aktivitas, perilaku, tempat atau lokasi, dan 
benda, serta rekaman gambar (Sutopo, 2006:76). 
Metode observasi secara langsung digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data yang berhubungan dengan tempat, obyek, tindakan, 
aktivitas, kejadian, waktu, perilaku, tujuan, dan perasaan, terhadap 
sasaran penelitian. 
Penggunaan metode ini, secara khusus dimaanfaatkan untuk 
merekam data yang erat kaitannya dengan data-data yang berhubungan 
dengan  keadaan siswa, sistem akademiknya, dan berbagai aktivitas 
yang ada disekolah tersebut tentang Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Keagamaan di SDIT Al Anis Kartasura. 
43 
 
3. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus teliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respodennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2009: 137). 
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara berpedoman sebagai instrument untuk mendapatkan data 
langsung dari informan dengan melakukan wawancara secara langsung 
kepada key informan, yaitu Kepala sekolah, waka Kesiswaan 
(koordinator ekstra) guru Pembina ekstrakurikuler, serta siswa di SDIT 
Al Anis Kartasura. 
3.   Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
secara khusus untuk penelitian kualitatif dan sejarah, kajian 
documenter merupakan teknilk pengumpulan data yang utama (Andi 
Prastowo, 2014: 226). 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang 
telah ada yang bersumber dari arsip, baik yang dimiliki oleh SDIT Al 
Anis Kartasura, kegiatan ini selain untuk mencatat semua arsip dan 
dokumen juga dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang 
lengkap tentang data manajemen kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. 
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E.  Teknik Keabsahan Data  
Dalam mendapatkan keabsahan data maka Penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri 
dengan maksud untuk pengecekan atau sebagai pembanding. (Lexy J. 
Moleong, 2010:330). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. 
Menurut Lexy J. Moleong (2004:330) mengutip pendapat Patton, Triangulasi 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
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F.  Teknik analisis data 
Analisis data yang penulis gunakan menyusun laporan penelitian 
ini adalah deskriptif interaktif. Model analisis interaktif adalah model 
analisis dimana antara ketiga komponennya berbentuk interkasi dengan 
proses pengumpulan data berbagai proses siklus (Miles dan Huberman, 
1992:16). Ketiga komponennya tersebut adalah: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi data yang ada dalam fieldnote. Data 
ini dimulai sejak peneliti mengambil keputusan tentang kerangka  
kerja konseptual, tentang pemilihan kasus, pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan dan tentang cara pengumpulan data yang akan 
dipakai. Pada saat pengumpulan data berlangsung, data reduction 
berupa singkatan, koding, memusatkan tema, membuat batas-batas 
permasalahan dan menulis memo. 
2. Penyajian Data 
Menurut  Mattew B Miles dan Michael Huberman (1992:17) 
yang dikutip oleh Eny Tri Retnaningsih, membatasi suatu penyajian 
sebagai sekumpulan indormasi tersusun yang memberi kesimpulan 
dan pengambilan kesimpulan.  
Penyajian data  adalah suatu  rakitan organisasi informasi 
yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian 
data meliputi berbagai jenis gambar, jaringan kerja, keterkaitan 
kegiatan. Kesemuanya disusun untuk merakit informasi secara  
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teratur supaya mudah dilihat dan dimengerti dalam bentuk yang 
baik.  
3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Mlies 
and Hubermen adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnnya. (Sugiyono, 2012:343). 
Setelah mengumpulkan data sejak dari awal, maka akan 
mengetahui dan memahami arti dari berbagai hal yang ditemukan 
dengan pencatatan pernyataan-pernyataan, arahan sebab akibat, pola-
pola konfigurasi yang mungkin dari berbagai proporsi. Dari situlah 
akan menangkap berbagai hal yang bersifat skeptis yang kemudian 
ditarik kesimpulan akhir. Simpulan akhir perlu diverifikasi agar 
cukup mantap dan dapat dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu 
diperlukan aaktifitas pengulangan untuk tujuan  pemantapan, 
penelusuran data kembali, menuurut Milles dan Hubermen dalam 
(Emzir, 2012:134) tahapan analisis data dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
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Gambar 1: Skema Teknik Analisis Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Umun Lokasi Penelitian 
a. Letak dan Keadaan Geografis SDIT AL Anis 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Anis Kartasura adalah 
lembaga pendidikan islam yang dibawah pembinaan dan 
pengawasan yayasan pondok pesantren Al Anisiyah Ngemplak 
yang terletak di desa Jiwan Rt 02 Rw 06 Kelurahan Ngemplak 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
b. Profil Sekolah 
SDIT Al Anis Kartasura merupakan salah satu sekolah 
yang memberi ruang bagi masyarakat untuk dapat memperoleh 
pendidikan yang layak dan bermutu. Dengan mengembangkan 
model pembelajaran yang efektif dan inovatif, peserta didik akan 
tergantung untuk bisa menemukan cara belajar yang paling ideal 
dan menyenangkan bagi mereka. Untuk kurikulum SDIT AL Anis 
Kartasura mengacu pada kurikulum nasional yang berlaku, baik 
KTSP maupun Kurikulum (K-13) yang insya allah segera 
diterapkan, ditambah kurikulum keagamaan yang menjadi 
unggulan SDIT Al Anis Kartasura, semua program pembelajaran 
dirancang dengan menggunakan metode pembiasaan, bertahab, 
kontinyu, generalistik, humanistik, holistik, dan menghindari 
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kekerasan sebagai upaya menghasilkan peserta didik yang unggul 
dalam berbagai bidang.(Dokumentasi SDIT Al Anis) 
Tabel 4.1 
Profil sekolah secara lengkap sebagai berikut: 
NAMA Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis 
NPSN 20330611 
NIS 104960 
NSS 102031112041 
Status  Swasta 
Akreditasi  _ 
Alamat  Jl Mahesa Boti Jiwan, rt2/6 
Kota SWASTA 
Propinsi  Jawa tengah 
Kecamatan Kartasura 
Kelurahan Ngemplak  
No telepon  0271 7892935 
 
c. Visi dan Misi dan Tujuan SDIT Al Anis Kartasura 
1) Visi 
Menyiapkan generasi-generasi yang berkepribadian qurani, 
bertaqwa, cerdas, kreatif, bertanggung jawab, cinta Rosulullah 
SAW. 
2) Misi 
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a) Menyelenggarakan pendidikan berbudaya pesantren yang 
berpaham ahlussunnah wah jamaa’ah. 
b)  Mengembangkan budaya mencintai al Qur an dan mengamalkan 
ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Meneladani sejarah hidup rosulullah saw, para sahabat dan 
ulama salafusalih sebagai uswah dalam pergaulan sehari-hari 
d)  Menumbuhkan penalaran positif dan pembelajaran yang kreatif, 
inovatif dan bertanggung jawab. 
3) Tujuan 
a) Membekali peserta didik kemampuan dasar baca tulis Al 
Qur’an, serta hafalan quran hadist sebagai bekal 
memperoleh ilmu agama 
b) Memberi kemampuan dasar baca tulis hitung sebagai sarana 
menyerap ilmu pengetahuan dan teknologi yang dinamis 
dan terus berkembang 
c) Memotivasi peserta didik untuk mandiri, kreatif dan cakap 
dalam berbagai bidang guna menumbuhkan jiwa 
entreprenuership yang tangguh dan mandiri 
d) Memberi sugesti positif agar peserta didik gemar belajar 
dan menjadikanya sebagai aktivitas yang menyenangkan 
sepanjang hidup. (Dokumentasi SDIT Al Anis) 
Tindakan yang dilakukan oleh SDIT Al Anis Kartasura 
untuk mewujudakan generasi yang berkepribadian Qur’ani, 
bertaqwa, cerdas, kreatif, bertanggung jawab dan cinta Rosulullah 
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saw yaitu dengan adanya pesantren alanisiyah menjadi wadah 
untuk siswa yang belajar di SDIT Al Anis Kartasura mampu 
memiliki kepribadian Qur’ani serta membentuk manusia yang 
bertaqwa. 
Budaya mencintai al Qur’an menjadi kewajiban yang harus 
dimiliki oleh semua manusia. Tidak hanya menghafalkan al quran 
saja tetapi juga mampu mengamalkanya dalam kehidupan sehari-
hari maka yang terkandung dalam Al Qur’an. Meneladani sejarah 
hidup rosulullah saw yang penuh dengan hikmah dan kisah yang 
mampu membuka mata hati manusia di dalam sunah beliau untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Struktur SDIT Al Anis Kartasura 
Struktur organisasi merupakan gambaran umum anggota 
yang diberikan tugas dan tanggung jawab akan melaksanakanya 
dengan baik tanpa adanya tekanan dari berbagai pihak, termasuk 
didalamnya kepala sekolah atau yayasan. Guru atau karyawan 
secara organisasi mempunyai tanggung jawab terhadap pimpinan, 
akan tetapi secara kedinasan, semua besar anggota mempunyai 
taggung jawab terhadap atasan. Adapun struktur organisasi SDIT 
Al Anis Kartasura pada tahun pelajaran 2016/2017 dapat dilihat 
sebagai berikut: 
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(Dokumentasi: SDIT Al Anis) 
e. Keadaan guru dan karyawan 
Guru merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam 
proses pendidikan yang ada di dalam lembaga pendidikan yang 
mana guru ikut berperan dalam pembentukan sumber daya manusia 
oleh karena itu guru sangat peenting dalam proses belajar 
mengajar, guru dan karyawan yang ada di SDIT Al Anis adalah 
sebagai berikut: guru kelas berjumlah 21 kemudian untuk guru 
olahraga 3 dan guru honorer 19, dan karyawan berjumlah 3.dan 
penjaga sekolah 2. 
f. Keadaan siswa SDIT Al Anis Kartasura 
Sesuai dengan data yang ada pada administrasi sekolah, 
jumlah peserta didik SDIT Al Anis Kartasura pada tahun ajaran 
2016/207 secara keseluruhan berjumlah 527 siswa yang terdiri dari 
laki-laki sebanyak 286 orang dan perempuan sebanyak 242 orang. 
Kepala SDIT AL ANIS 
Kepala Tata Usaha 
Waka  Kurikulum 
Waka Kesiswaan 
Waka Humas 
Bendahara Kepala Lab. Kepala 
Perpustakaan 
Wali Kelas 
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mereka terbagi dalam 21 kelas. Adapun data siswa SDIT Al Anis 
Kartasura  sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Daftar jumlah siswa SDIT Al Anis Kartasura 
NO KELAS BANYAK KELAS 2016/2017 
 L P JUMLAH 
1 I 4 46 49 95 
2 II 4 57 47 104 
3 III 4 53 48 101 
4 IV 4 62 47 109 
5 V 3 43 31 74 
6 VI 2 24 20 44 
 jumlah  286 242 527 
(Dokumentasi: SDIT Al Anis) 
g. Keadaan sarana prasarana. 
Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang sekolah dalam 
poses belajar-mengajar. Sarana prasarana di SDIT Al Anis 
Kartasura sudah cukup memadai namun masih perlu penambahan-
penambahan dalam berbagai bidang. Adapun sarana dan prasarana 
di SDIT Al Anis Kartasura meliputi: 
1) Ruang kantor terdiri dari ruang kepala sekolah dan ruang tata 
usaha, ruang staaf guru 
2) Ruang guru yang cukup memadai 
3) Ruang kelas yang cukup luas 
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4) Ruang uks  
5) Halaman sekolah yang luas 
6) Laboratorium dan peralatan percobaan yang lengkap 
7) Koperasi sekolah 
8) Gedung yang cukup memadai 
9) Masjid  
10) Tempat parkir  (Dokumentasi: SDIT Al Anis) 
h. Fasilitas Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan  
Tabel 4.4 
No Ekstra Keagamaan  Fasilitas  
1 Rebana  Alat rebana yang lengkap dan ruang 
khusus rebana 
2 Khitobah  Ruang, LCD, Materi, mix(pengeras 
suara) 
3 Kaligrafi Ruang kelas, pensil, buku gambar, 
pensil warna, spidol, papan tulis 
4 Qiroah/tilawah  Ruang kelas, pengeras suara, al 
Qur’an 
(Wawancara: 25 Januari 2017) 
Fasilitas yang disediakan dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan sebagai penunjang untuk memperlancar 
kegiatan belajar mengajar dalam proses pembelajaran. 
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2. Pelaksanaan Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
Untuk mendapatkan data-data yang valid mengenai pelaksanaan 
kegiatan ektrakurikuler keagamaam di SDIT AL Anis Kartasura, 
memerlukan beberapa langkah mendapatkan informasi yang sesuai dengan 
fakta yang ada, langkah yang diperlukan adalah dengan mengadakan 
wawancara dengan pihak terkait, dokumentasi dan melakukan observasi 
yang berhubungan dengan masalah penelitian Setelah mendapatkan 
persetujuan dari kepala SDIT Al Anis Kartasura yaitu bapak ahmad, maka 
saya segera melakukan observasi dan wawancara yang terkait tentang 
pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang 
dilakukan di SDIT Al Anis Kartasura. 
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan setiap awal tahun 
ajaran baru. Perencanaan  kegiatan ekstrakurikuler dilakukan melalui rapat 
koordinasi pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler. Hal 
tersebut disampaikan oleh Bp Ahmad Selaku kepala sekolah perencanaan 
dilakukan setiap menjelang tahun ajaran baru melalui koordinasi, yang 
direncanakan adalah siswa, guru, kegiatan dan jadwal kegiatan. Yang 
terlibat dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SDIT 
Al Anis adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, 
dan guru. Hal yang direncanakan antara lain, meliputi peserta, guru, sarana 
prasarana, dana, dan jadwal kegiatan.(Wawancara: 27 Januari 2017) Hal 
tersebut sesuai dengan yang diungkapakan oleh Ibu Harfis selaku 
koordinator ekstra yaitu perencanaan dilakukan setiap awal tahun ajaran 
baru dengan cara koordinasi, yang direncanakan adalah siswa, guru 
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pembina dan jadwal kegiatan. Untuk siswa pada awal tahun ajaran baru 
dibagiakan angket agar anak memilih kegiatan ekstrakurikuler yang 
diminati yang wajib adalah pramuka sedangkan pilihanya berupa 
drumband, taekwondo, kaligrafi, khitobah, qiroah, rebana. (Wawancara, 5 
Januari 2017) 
Berdasarkan data tersebut berarti perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan dengan cara koordinasi antar pihak-pihak yang 
terlibat untuk merencanakan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler untuk satu tahun ajaran. 
Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler di SDIT Al Anis Kartasura 
adalah untuk memberi kesempatan siswa menemukan dan 
mengembangkan bakat. Pemilihan guru kegiatan ekstrakurikuler SDIT Al 
Anis Kartasura dilakukan dengan cara menunjuk guru dan pembina dari 
luar. Hal tersebut diungkapkan oleh Ibu Harfis, “Selama ini untuk 
penetapan guru kami menunjuk guru yang memang memiliki kemampuan 
dibidangnya untuk menjadi pembina ekstrakurikuler keagamaan 
disekolah.” (Wawancara, 5 Januari 2017) Hal tersebut juga diungkapkan 
oleh Bp Ahmad, “Penetapan guru disesuaikan dengan bidang studi dan 
kemampuan guru masing-masing, kalau untuk yang bersifat non 
keagamaan kami menunjuk pembina dari luar sekolah.” Berdasarkan data 
tersebut berarti perekrutan guru kegiatan ekstrakurikuler di SDIT Al Anis 
Kartasura dilakukan dengan menunjuk guru dan pelatih dari luar sekolah 
yang dianggap sesuai dan mampu mengampu kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada di sekolah tersebut. 
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Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler diawali dengan pembuatan 
jadwal agar kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan tertib. Penyusunan 
jadwal kegiatan ekstrakurikuler menjadi tanggung jawab koordinator 
kegiatan ekstrakurikuler. Penyusunan jadwal disusun berdasarkan 
musyawarah dengan  guru maupun kegiatan yang lain. Hal ini ditegaskan 
Bp Ahmad kepala sekolah “untuk jadwal saya serahkan pada koordinator 
ekstrakurikuler agar berjalan dengan baik. (Wawancara: 27 Januari 2017) 
Hal senada juga diungkapkan oleh koordinator kegiatan 
ekstrakurikuler Ibu Harfis: “Penyusun jadwal adalah tanggung jawab saya 
mas, penyusunan berdasarkan rapat dengan guru-guru ekstrakurikuler agar 
waktunya tidak berbenturan dengan kegiatan yang lain sesuai dengan rapat 
dengan guru dan pihak sekolah kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada 
hari sabtu.” (Wawancara, 5 Januari 2017). 
Pelaksanaan kegiatan tidak terlepas dari dana untuk mendukung 
jalannya kegiatan. Dana yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler di 
SDIT Al Anis Kartasura menggunakan dana komite sekolah. Hal tersebut 
sesuai dengan yang diungkapan bp Ahmad “Selama ini kita menggunakan 
dana komite sekolah mas.” Wawancara: 27 Januari 2017) Koordinator 
kegiatan ekstrakurikuler ibu Harfis mengungkapkan bahwa, “Dana yang 
digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler berasal dari komite sekolah 
mas.” Dari beberapa sumber data tersebut dapat diketahui bahwa dana 
yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler berasal dari dana komite 
sekolah. 
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Kegiatan ekstrakurikuler pada SDIT Al Anis Kartasura adalah 
suatu kegiatan pembinaan peserta didik yang merupakan bidang kerja dari 
bagian kesiswaan. Seluruh tugas yang berkaitan dengan kesiswaan oleh 
kepala sekolah sudah dilimpahkan kepada wakil kepala bagian kesiswaan. 
Struktur organsiasi kegiatan ekstrakurikuler pada SDIT Al Anis Kartasura 
terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan sebagai 
koordinator kegiatan ekstrakurikuler dan guru pembimbing 
ekstrakurikuler. Hal tersebut diungkapkan oleh Bp Ahmad kepala sekolah 
“Strukturnya gini mas dari saya sebagai kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah bidang kesiswaan dan juga selaku koordinator ekstra baru ke 
pembina ekstrakurikuler.”(Wawancara: 27 Januari 2017) Untuk mencapai 
tujuan organisasi setiap personil yang terlibat sudah mempunyai tugas 
masing-masing sesuai dengan kemampuan dan jabatannya. Ibu harfis 
mengungkapkan bahwa: “Tugas dari masing-masing personil yang terlibat 
adalah kepala sekolah sebagai penanggung jawab kegiatan ekstrakurikuler. 
Kemudian saya bertanggung jawab atas jalannya kegiatan ekstrakurikuler 
yaitu memantau atau mengevaluasi dan menyelesaikan masalah atau 
hambatan yang dialami dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler serta 
bertugas menyiapkan administrasi salah satunya adalah jadwal kegiatan 
ekstrakurikuler. Pembina bertugas menyiapkan materi dan mengajar. 
(Wawancara, 5 Januari 2017) Melihat dari data di atas pengorganisasian 
dalam kegiatan ekstrakurikuler di SDIT Al Anis Kartasura sudah 
dilakukan dengan baik. Setiap personil yang terlibat sudah mempunyai 
tugas yang jelas. 
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Kegiatan Ektrakurikuler wajib di SDIT Al Anis Kartasura adalah 
pramuka setiap hari sabtu pukul 10.00-selesai, sedangkan program 
ekstrakurikuler pilihan yang dilaksanakan setiap hari sabtu jam 9-10 antara 
lain: drumband, bela diri, seni rebana, kaligrafi, qiroah, khitobah. 
sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat keagamaan di SDIT Al 
Anis Kartasura yang bersifat pilihan ada 4 yaitu meliputi kaligrafi, 
tadribah, khitobah, dan qiroah. Tempat pelaksanaananya berbeda-beda, 
untuk ekstra khitobah dilaksanakan di dalam kelas 3, kaligrafi 
dilaksanakan di ruang kelas lantai 2 sedangkan untuk rebana di lab khusus 
rebana sedangkan qiroah dilaksanakan di ruang kelas. Kegiatan ekstra 
diwajibkan diikuti semua kelas tiga sampai lima sedangkan kelas 6 hanya 
pada semester gasal. (Wawancara, 5 Januari 2017) hal diatas menunjukan 
bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan berada 
dilingkungan sekolah dan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh 
koordinator ekstrakurikuler dan pesertanya antara kelas 3 sampai kelas 6. 
Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan menurut 
Bp Ahmad tujuan dari penyelenggaraan ekstra di sekolah ini yaitu 
memberikan layanan/wadah kepada peserta didik untuk mengembangkan 
segala potensi, bakat dan minat peserta didik sesuai dengan keinginannya. 
Sedangakan manfaat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan bagi siswa 
sangat banyak contohnya kegiatan ekstra khitobah siswa akan lebih 
percaya diri ketika tampil didepan, ekstra rebana bakat seni bermain musik 
akan tersalurkan, ekstra kaligrafi bakat seni dibidang menulis arab akan 
berkembang, kemudian di ekstra tilawah/qiroah siswa akan mampu 
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melantukan ayat-ayat Al Qur’an dengan baik dan benar.(Wawancara 25 
Januari 2017)  Sedangkan Ibu Harfis juga mengungkapkan manfaat dan 
tujuannya  ekstrakurikuler keagamaan adalah untuk menyalurkan bakat 
siswa misal terkadang ada keluhan dari orang tua anaknya sering corat 
coret kemudian dimasukan ke bidang ekstra kaligrafi  agar bakatnya 
tersalurkan, kemudian untuk yang senang dengan bernyanyi bisa 
dimasukan ke ekstra hadroh. (Wawancara, 5 Januari 2017) Hal diatas 
menujukan bahwa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan bertujuan untuk 
penyaluran bakat serta pengembangan bakat siswa SDIT Al Anis 
Kartasura. 
Berdasarkan peneltian diatas bahwa kegiatan ekstrakurikuler diatas 
memerlukan pembina agar pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan menjadi lancar adapun pembina ekstra yang ada di SDIT Al 
Anis menurut Ibu Harfis yaitu:  
NO NAMA PEMBINA EKTRA 
1 Titik Yulianti, S.S Kaligrafi 
2 Muhammad Taifur, S.Pd.I Qiroah  
3 Deni Rahmat Rebana  
4 Hikmah Hidayati, S.Pd.I Khitobah  
 
Berdasarkan tabel diatas menujukan bahwa pembina kegiatan 
ektrakurikuler keagamaan  yaitu guru yang mengajar di SDIT Al Anis 
Kartasura. Adapun konsep pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan sebagai berikut: 
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a. Pelaksanaan kegiatan ekstra rebana 
Pelaksanaanya dari awal berupa pengenalan materi 
pukulan/ketukan hadrah dulu satu persatu, sehingga anak leih jelas dan 
paham, barulah saya memberi lagu yang pas serta istrumen lagu rebana, 
kemudian saya arahkan, saya bimbing jalanya pelaksanaan rebana serta 
evaluasi penampilan mereka. Apabila ada yang salah langsung saya 
hentikan permainanya lalu saya benarkan ketukan yang pas. (Wawancara 5 
Januari 2017) hal tersebut sesuai dengan observasi 19 Nopember 2016: 
Sebelum kegiatan dimulai Bp Deni mengucapkan salam kemudian guru 
memberi aba-aba untuk mengawalinya kemudian anak-anak mulai 
memainkan alat rebana dan penyayi rebana sangat menguasainya karena 
anak-anak sering latihan, anak-anak terlihat antusias dan bersemangat 
dalam kegiatan ekstra rebana, tetapi ada beberapa anak yang kurang 
kompak dan salah dalam memukul rebana dikarenakan kurang 
konsentrasi. Apabila ada kesalahan Bp Deni langsung menghentikan dan 
memberikan arahan yang benar pada bagian yang salah, dan bp deny 
mempraktekan bagaimana pukulan dan memaikan alat rebana dengan 
benar. Satu lagu diulangi-ulangi sampai benar. Tetapi ada beberapa anak 
yang memainkan alat rebana bercanda dengan temanya, sehingga tidak 
memperhatikanya penjelasan dari Bp Deni. (Observasi, 19 Nopember 
2016) 
Adapun untuk metode yang digunakan dalam pembelajaran ektra 
rebana  untuk metode yang saya gunakan yaitu guru memberikan contoh 
pukulan /rumus pukulan kemudian anak-anak menirukanya. sedangkan 
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manfaat ekstra rebana bagi siswa karena mereka sering tampil didepan 
menjadikan mereka lebih berani dan percaya diri, serta menumbuhkan 
kecintaan terhadap seni  musik islam sehingga setelah lulus mereka 
mampu belajar lagi untuk mengembangkan bakat yang sudah dimilikinya 
sejak SD (Wawancara 5 Januari 2017) 
Faktor pendukungnya yang jelas untuk sarana prasarananya sudah 
lengkap untuk hadrah, tetapi untuk yang menghambat kuota peserta yang 
terlalu banyak sedangkan alatnya masih minim sedangkan untuk 
mengatasi hambatan tersebut Bp Deni menyatakan bahwa penggunaan alat 
rebana dilaksanakan secara bergantian.( Wawancara, 5 Januari 2017) 
b. Pelaksanaan kegiatan ekstra khitobah 
Kegiatan ekstrakurikuler khitobah dilaksanakan di ruang kelas  
Diruang kelas terlihat ada 5 anak laki-laki dan  1 anak perempuan. 
Awalnya guru membuka pertemuan sambil menanyakan pembahasan 
sebelumnya. Mengenai pendidikan ada yang memakai bahasa arab ada 
juga yang memakai bahasa indonesia. Dan pastilah kemaren sudah diberi 
PR untuk menghafal teksnya atau pasti sudah mempelajarinya. Kini anak-
anak disuruh untuk menjalankan seperti kegiatan acara/muhadhoroh. 
Kegiatan ekstra dimulai dari adek Azka Sebagai MC, adek aska 
membacakan susuan acara dan memulai acara, kemudian adek Briyan 
memjadi yang membaca al quran maju kedepan untuk membaca al quran,   
kemudian dek Said dia juga maju kedepan untuk berpidato menggunakan 
bahasa arab walaupun masih ada yang lupa.  Setelah rangakaian acara 
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dilaksanakan selesai, Setelah itu penutup acara, diakhir pembelajaran ibu 
Hikmah mengevaluasi penampilan anak-anak dan memberikan masukan 
dan motivasi agar lebih percaya diri. Ibu hikmah juga mengingatkan 
kepada anak-anak agar teksnya lebih dipahami lagi supaya tahu isinya dan 
paham materi yang akan disampaikan. (Observasi, 7 Januari 2017) 
Adapun konsep pelaksanaan menurut Ibu Hikmah untuk kosepanya 
saya buat seperti muhadhoroh yaitu berupa rangkaian acara yang terdiri 
dari MC, Tilawatil Quran, Khitobah, Hiburan, dsb. Kemudian pemberian 
materi dasar-dasar seperti tata cara membuka, saya mempraktekan lisan 
terlebih dahulu anak-anak memperhatikan. Dalam pembukaan itu saya 
mengajari mereka bagaimana mengucapkan salam serta sholawatnya. 
Setelah itu saya meminta kepada anak satu persatu untuk 
mempraktekanya, semuanya berjalan lambat, karena mereka masih anak-
anak serta karakter anaknya yang berbeda-beda, setelah semuanya paham 
dan mampu melakukan pembukaan dengan baik langsung saya 
membuatkan materi untuk mereka, kebetulan materinya saya yang 
membuat sendiri, jadi anak cukup untuk mempelajari dan menghafalkanya 
saja, meskipun belum hafal semuanya setidaknya anak tahu dulu materi 
pidato yang akan disampaikan, boleh membaca dulu apabila belum hafal, 
yang penting intonasi dan ekpresinya sudah baik, barulah kalau mereka 
mampu saya suruh mereka maju satu persatu di depan kelas kemudian 
anak-anak yang lain mendengan dan melihat penampilanya. (Wawancara, 
7 Januari 2017) 
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Untuk metode yang digunakan dalam pembelajaran ekstra khitobah 
metodenya memakai mubasyaroh yaitu siswa dikasih contoh dan 
menyaksikan secara langsung, kemudian siswa mencoba menirukanya. 
Manfaat dari kegiatan ekstra ini adalah Anak-anak yang mengikuti ekstra 
khitobah anak-anaknya lebih berani dan percaya diri, apalagi ketika dalam 
pelajaran menghafal mereka sangat lantang dalam membacanya 
(Wawancara, 7 Januari 2017). Sedangkan faktor pendukungnya berupa 
adanaya peralatanya yang lengkap, sedangkan penghambatnya karena 
tempatnya kelas lantai 1 yang berhadapan dengan halaman yang digunkan 
untuk ekstra drumband maka pelaksanaan khitobah sedikit terganggu 
(Wawancara, 7 Januari 2017). 
c. Pelaksanaan kegiatan ekstra kaligrafi 
Dalam kegiatan ekstra kaligrafi guru membuka pelajaran dengan 
salam kemudian guru meminta anak-anak untuk mengeluarkan alat-alat 
tulis yang di gunakan untuk menulis kaligrafi, kemudian guru menulis 
kaligrafi di papan tulis berupa kata alhamdulillah karena Ibu Titik sudah 
terampil tidak butuh waktu yang lama untuk menulis kata alhamdulillah 
kemudian dengan antusias anak-anak juga menulis di buku gambar 
masing-masing, kemudian Ibu Titik sambil berjalan mengecek tulisan 
anak-anak sambil memberikan arahan kepada anak-anak ketika ada yang 
salah dengan telaten ibu tutik memberikan arahan kepada anak-anak 
Sebelum akhir pembelajaran ekstra Ibu Titik meminta tulisan salah satu 
siswa kemudian menjelaskan danmemberikan arahan serta masukan 
kepada siswa yang lain dengan antusias anak-anak memperhatikan arahan 
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dari Ibu Titik, diakhir pelajaran ibu tatik memberikan masukan dan 
motivasi kepada anak-anak untuk sering-sering berlatih dirumah, 
kemudian Ibu Titik menutup pelajaran ekstra dengan salam. (Observasi, 6 
Januari 2017) hal tersebut sesuai dengan yang diutarakan Ibu Titik yaitu 
Untuk konsepan mempersiapkan peralatan yang digunakan kemudian 
saya memberikan contoh kaligrafi dipapan tulis kemudian anak-anak 
mencontoh kaligrafi kemudian menulisnya di buku gambar A4 kemudian 
jika waktunya masih cukup mewarnai sekalian menggunakan cat air 
maupun crayon (Wawancara, 6 Januari 2017). 
Ekstra kaligrafi ini merupakan ekstra yang disepakati oleh semua 
guru-guru. Tetapi untuk metode dan pembelajaranya berdasarkan inisiatif 
masing-masing guru untuk ekstra kaligrafi ini menggunakan metode 
pemberian contoh kemudian anak-anak menulis. sedangkan manfaat yang 
diperoleh siswa yang mengikuti ekstra kaligrafi yaitu siswa mampu 
menulis huruf arab dengan baik serta mampu mengeluarkan ekspresinya 
melaui membuat tulisan kaligrafi (Wawancara, 6 Januari 2017). 
Faktor pendukung kegiatan ekstra kaligrafi yaitu anak-anak mudah 
diatur, ketika disuruh langsung dikerjakan. Serta kegiatan ini tidak terlalu 
sulit karena alat yang dibutuhkan sangat sederhana, sedangkan faktor 
penghambatnya yaitu waktu pelaksanaan ekstra yang kurang (Wawancara, 
6 Januari 2017). 
Salah satu peserta ekstra kaligrafi merasa senang mengikuti ektra 
kaligrafi dikarenakan dari awal anaknya yang suka menulis serta alat-alat 
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yang digunakan tidak terlalu sulit, selain gurunya yang sabar dalam 
membimbing, hambatan yang dialami oleh siswa salah satunya waktunya 
yang cepat sekali, terkadang ada siswa yang belum mengerjakan tugas 
(Wawancara, 6 Januari 2017). 
d. Pelaksanaan ekstra Qiroah 
Pelaksanaanya diawali dengan membuka salam dan anak-anak 
berdoa bersama-sama, kemudian anak-anak membaca sural al imron 
secara bersama-sam, setelah itu Bp Taifur memberikan contoh satu 
kalimat secara dipenggal dalam satu lagu, setelah berhenti sejenak 
kemudian anak-anak membaca secara bersama-sama kemudian praktik 
satu persatu. Kemudian Bp Taifur membenarkan apabila anak-anak 
melafalkanya kurang pas. di akhir pembelajaran ekstra qiroah Bp Taifur 
memberikan motivasi dan arahan untuk selalu belajar dan berlatih di 
rumah (Observasi, 14 Januari 2017). Hal tersebut sesuai yang diutarakan 
Bp Taifur dalam kegiatan ekstra tilawah guru mengarahkan dan 
membimbing jalannya kegiatan ekstra qiroah ketika anak-anak 
melantunkan ayat suci al Qur’an secara bersama-sama, dan guru harus 
mendemokan cara membaca yang baik dan benar degan nada yang pas. 
Setelah selesai anak-anak membaca dengan baik dan benar dengan nada 
yang pas. Setelah selesai anak-anak membaca secara bersama-sama setelah 
itu giliran satu persatu anak-anak membacanya, setelah anak selesai 
membaca guru lansung mengevaluasi dan memberikan masukan atas 
penampilan anak-anak (Wawancara, 14 Januari 2017). 
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Metode dalam pelaksanaan kegitan ekstra qiroah yaitu diajarkan 
cara membaca tajwid dan qiroah sab’ah. Metode pembelajaranya qiroah 
sab’ah banyak mengadopsi metode-metode pembelajaran al Qur’an, 
namun tidak semua metode dalam pembelajran al Qur’an itu dapat 
dierapkan dalam pembelajaran qiroah sab’ah. Metode-metode yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran qiroah sab’ah adalah metode jibril, metode 
talaqqi/sorongan dan metode mudzakarah. teknik dasar jibril bermula 
dengan membaca satu ayat atau waqof, lalu ditirukan oleh seluruh siswa 
yang mengaji. Guru membaca satu dua kali lagi, yang masing-masing 
ditirukan oleh peserta kegiatan ekstra (Wawancara, 14 Januari 2017). 
Manfaat yang diperoleh siswa dalam kegiatan ekstra qiroah yaitu 
siswa akan mampu melantunkan ayat al Qur’an dengan baik dan benar 
serta menumbuhkan kecintaan terhadap  al Qur’an dan ketika nanti lulus 
mereka dapat bermanfaat bagi masyarakat contohnya untuk menjadi 
pembaca al Qur’an ketika ada event pengajian dll. (Wawancara, 14 Januari 
2017). 
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstra tilawah faktor pendukungnnya 
berupa fasilitas ruangan dan siswa yang sudah bisa membaca al Quran 
sehingga di kegiatan ekstra tinggal mengembangkan bakatnya sedangkan 
faktor penghambatnya berupa waktu yang disediakan disekolah hanya 1 
jam dan itu masih dirasa kurang cukup serta kurang berfungsi dengan baik 
pengeras suara.( Wawancara, 14 Januari 2017 ) 
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Pengawasan kegiatan ekstrakurikuler di SDIT Al Anis dilakukan 
oleh kepala sekolah setiap tiga bulan sekali dengan pemantauan absen 
kehadiran pembina ekstrakurikuler serta kehadiran siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler hal tersebut sesuai yang diungkapkan Ibu Hafis 
selaku koordinator ekstra “untuk setiap 3 bulan saya menyerahkan daftar 
hadir siswa dan pembina ekstra kepada kepala sekolah untuk dievaluasi 
kehadiran pembina ekstra dan siswa. Hal tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan kepala sekolah Bp Ahmad setiap tiga bulan saya meminta 
kepada koordinator ekstra untuk menyerahkan daftar presensi kehadiran 
pembina dan siswa. (Wawancara, 27 Januari 2017) Hal tersebut 
menunjukan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
berupa pengawasan administratif. Sedangkan pengawasan dalam 
pembelajaran ekstra dilaksanakan oleh pembina ekstra masing-masing 
pengawasan berupa evaluasi pembelajaran di masing-masing kegiatan 
ekstrakurikuler hal tersebut diungkapkan oleh Ibu Harfis selaku 
koordinator ekstrakurikuler “untuk pengawasan setiap pembelajaran saya 
serahkan kepada masing-masing pembina ekstrakurikuler” (Wawancara, 5 
Januari 2017) hal tersebut sesuai yang diungkapkan oleh Ibu Titik untuk 
pengawasan yang saya lakukan berupa evaluasi pada saat pembelajaran 
misal keaktifan siswa, motivasi, serta yang terpenting adalah hasil karya 
bakat siswa misal hasilnya bagus bisa kita ikutkan di event perlombaan.  
Hal tersebut menunjukan bahwa pengawasan berupa pengawasan 
administratif serta untuk pengawasan pembelajaran diserahkan kepada 
masing-masing pembina dan tindak lanjut dari pengawasan setiap 
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pembelajaran yaitu hasil karya siswa bisa diikutkan perlombaan. 
(Wawancara, Jum’at  6 januari 2017). 
B. Interpretasi Data Penelitian 
1. Manajemen kegiatan ekstrakurikuler keagamaan SDIT Al Anis 
Kartasura   
a. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan  
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di SDIT Al Anis kartasura 
dilakukan setiap awal tahun baru. Perencanaan dilkukan melalui rapat 
koordinasi. Hal-hal yang direncanakan meliputi peserta kegiatan, guru 
pembina, sarana prasarana dan jadwal kegiatan. Pihak yang terlibat 
dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, guru. hal-hal yang ditetapkan meliputi jadwal 
kegiatan, tempat pelaksanaan, guru pembina ekstrakurikuler. 
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler sesuai  pendapat menurut Usman 
(2011:66) Perencanaan merupakan proses pengambilan keputusan atas 
sejumlah alternatif mengenai sasaran dan cara-cara yang akan 
dilaksanakan dimana yang akan datang guna mencapai tujuan yang 
dikehendaki serta pemantauan dan penilaianya atas hasil 
pelaksanaanya, yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan. 
b. Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
Pengorganisasian adalah suatu kegiatan penggaturan atau 
pembagian pekerjaan yang dialokasikan kepada sekelompok orang 
atau karyawan yang dalam pelaksanaanya diberikan tanggungjawab 
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dan wewenang, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara 
efektif, efisien dan produktif. (Hidayat dan Machali 2012:25). 
Pengorganisasian yang dilakukan oleh SDIT Al Anis dengan 
pelimpahan tugas dari kepala sekolah kepada koordinator 
ekstrakurikuler kemudian tugas dari pembina ekstrakurikuler hal 
tersebut dilaksanakan Untuk mencapai tujuan organisasi setiap 
personil yang terlibat mempunyai tugas masing-masing. 
c. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SDIT Al Anis 
kartasura dilatar belakangi oleh sebagai sekolah yang berlabel Islam, 
maka dirasa perlu adanya penambahan bekal keilmuan keagamaan 
serta perubahan lingkungan pada zaman globalisasi sekarang ini tidak 
sesuai dengan norma-norma agama, sehingga memberi pengaruh 
negatif dalam pembentukan karakter, untuk mengatasi tersebut salah 
satunya perlu adanya penambahan jam khusus diluar jadwal mata 
pelajaran yaitu kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Dengan adanya 
kegiatan ekstra keagamaan ini kedepanya para peserta didik ketika 
sudah lulus dari SDIT Al Anis Kartasura mempunyai ciri khas 
tersendiri serta memiliki bekal ilmu  khususya di bidang seni agama 
Islam yaitu, seni menulis kaligrafi, seni bermusik rebana serta seni 
membaca al Qur’an serta seni berbicara didepan umum. Hal tersebut 
bisa dijadikan sebagai bekal untuk diri mereka dalam menghadapi 
tantangan zaman dan agar bisa memberikan manfaat untuk agama serta 
umat sehingga tercipta generasi berkepribadian Qur’ani, bertaqwa, 
71 
 
cerdas, kreatif, bertanggung jawab dan cinta rosulullah sesuai dengan 
visi misi sekolah. 
Menurut Jamal Ma’mur (2006:63) Misi kegiatan ekstrakurikuler 
ada dua yaitu: Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh 
peserta didik sesuai kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka dan 
Menyelenggarakan kegiatan yang memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengekspresikan diri secara bebas melalui 
kegiatan mandiri atau kelompok. Sejalan dengan misi diatas SDIT Al 
Anis Kartasura telah menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan yaitu rebana, khitobah, kaligrafi dan qiroah dengan tujuan 
menurut Bp Ahmad selaku Kepala Sekolah mengungkapkan dari 
penyelenggaraan ekstra di sekolah ini yaitu memberikan 
layanan/wadah kepada peserta didik untuk mengembangkan segala 
potensi, bakat dan minat peserta didik sesuai dengan keinginannya. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SDIT Al Anis 
dilaksanakan sesuai jadwal yang telah disepakati oleh pihak sekolah 
pada hari sabtu selama 1 jam , pembina ekstra keagamaan berasal dari 
guru yang mengajar di SDIT Al Anis yang mempunyai kemampuan 
dalam bidangnya. Adapun kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di 
SDIT Al Anis Kartasura meliputi: ekstra rebana Pelaksanaan dimulai 
dengan pengenalan ketukan/rumus pukulan rebana kemudian siswa 
mempraktekan lansung sesuai arahan dari pembina. Tujuan dari ekstra 
rebana untuk melestarikan budaya islam, memberikan bekal kecakapan 
hidup berupa seni rebana dan dapat menumbuhkan sifat cinta terhadap 
72 
 
budaya Islami, serta dapat memupuk rasa percaya diri siswa karena 
sering tampil didepan khalayak umum. Pelaksanaan kegiatan ekstra 
khitobah bertujuan untuk pengembangan karakter percaya diri siswa. 
Karakter percaya diri merupakan karakter yang penting dan harus 
dimiliki siswa. Melalau kegiatan khitobah siswa akan mempunyai rasa 
percaya diri mengunkapkan kebenaran. Pelaksanaan khitobah berupa 
pemberian contoh teks pidato kemudian siswa mempraktekanya di 
depan kelas. Sehingga karakter percaya diri sedikit demi sedikit akan 
terbentuk melalui sering tampil di depan kelas. Kaligrafi Bidang seni 
tulis menulis huruf arab yang dikembangkan di SDIT Al Anis adalah 
seni kaligrafi tujuan dari seni kaligrafi adalah siswa dapat 
mengekpresikan seni tulis huruf arab sehingga ketika ketika siswa 
lulus mereka telah mempunyai bakat dalam bidang seni menulis huruf 
arab. Pelaksanaan ekstra kaligrafi di SDIT Al Anis dilaksanakan oleh 
pembina memberikan contoh tulisan kemudian siswa menuliskan huruf 
arab sesuai apa yang dicontohkan pembina. Ekstra Rebana Seni musik 
yang bersifat Islami yang dikembangkan SDIT Al Anis yaitu seni 
rebana. Ekstra rebana Sesuai dengan visi misi SDIT Al Anis yaitu 
mengembangkan budaya mencintai al Qur an dan mengamalkan ajaran 
islam dalam kehidupan sehari-hari., kegiatan qiro’ah dilaksanakan 
sebagai bentuk realisasi untuk memunculkan potensi-potensi yang 
dimiliki setiap siswa yang mempunyai bakat kecintaannya dalam 
bidang membaca al Qur’an serta bertujuan ketika sudah lulus siswa 
dapat mengaplikasikan kemampuannya di masyarakat.  
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d. Pengawasan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. 
Pengawasan yang dilakukan SDIT Al Anis dilaksanakan oleh 
kepala sekolah melalui pemantauan absensi kehadiran siswa serta 
pembina ekstrakurikuler, serta untuk pengawasan dalam proses 
pembelajaran dilaksankan oleh setiap pembina ektstra masing-masing 
berbentuk evaluasi. hal tersebut sesuai Menurut Ibrahim Bafadal 
(2012:46) Pengawasan harus dilakukan dengan sebaik baiknya 
sehingga pengawasan yang pada dasarnya dilakukan untuk memantau, 
mengarahkan, dan membina kinerja, tidak dipandang sebagai satu 
kegiatan yang menakutkan 
2. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan keagamaan 
ekstrakurikuler SDIT Al Anis   
Faktor pendukung merupakan faktor yang mepengaruhi 
keberhasilan suatu kegiatan faktor pendukung dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan di SDIT Al Anis  yang pertama berupa 
guru pembina yang mampu dalam bidangnya, pembina yang mampu 
merupakan faktor penting penunjang ketercapaian tujuan dalam 
pelaksanaan kegiatan. Kemudian faktor kedua berupa ketersedian 
sarana yang cukup memadai, tanpa adanya sarana dan prasarana untuk 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan maka kurang lengkap. SDIT Al 
Anis mempunayai ruangan untuk kegiatan ektrakurikuler keagamaan 
serta sarana yang digunakan berupa: alat rebana, spidol, papan tulis, al 
Quran, pensil warna, buku gambar. Faktor ketiga semangat dan 
antusias peserta untuk mengikuti ekstrakurikuler keagamaan juga 
74 
 
sangat berpengaruh. Mereka bisa menerima setiap materi yang 
disampaikan dan nasihat ketika mengikuti ekstrakurikuler keagamaan. 
Antusiasme juga tidak serta merta ada dalam diri siswa. Pembina juga 
berperan aktif untuk menjaga keantusiasan dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan.  
Faktor penghambat merupakan faktor yang mempengaruhi 
jalannya kegiatan, faktor penghambat di kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan di SDIT Al Anis berupa tempat pelaksanaan khitobah yang 
dekat dengan ekstra drumband, jumlah ketersedian alat yang tidak 
sebanding dengan jumlah peserta hal tersebut terjadi pada kegiatan 
ekstra rebana  hal tersebut dirasa menghambat dalam proses kegiatan 
pembelajaran ekstrakurikuler keagamaan, kemudian faktor waktu yang 
relatif sedikit dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di 
SDIT Al Anis hal  itu dirasa kurang cukup untuk setiap pembelajaran 
ekstrakurikuler keagamaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat penulis kemukakan dari keseluruhan 
penulis skripsi ini adalah 
1. Pelaksanaan manajemen kegiatan ekstrakurikuler keagamaan  
Tahap perencanaan yaitu dengan mengadakan rapat diawal tahun 
pelajaran hal-hal yang direncanakan meliputi jadwal, pembina, sarana 
prasarana serta dana yang bersumber dari komite sekolah. Tahap 
pengorganisasian berupa pembagian tugas dan tanggung jawab dari 
kepala sekolah kepada waka kesiswaan (koordinator ekstra) dan guru 
pembina ekstrakurikuler. Tahap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan di SDIT Al Anis Kartasura dilaksanakan setiap hari sabtu 
jam 9-10 sesuai jadwal yang telah ada yang diikuti oleh semua siswa 
kelas 3 sampai kelas 6 semester gasal. Kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan yaitu rebana, qiroah, kaligrafi dan khitobah Adapun 
pembina ekstrakurikuler keagamaan berasal dari guru yang mengajar 
di SDIT Al Anis kartasura. Konsep pembelajaran ekstra berasal dari 
masing-masing pembina. Manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan bagi siswa yaitu dapat membentuk karakter percaya diri, 
menumbuhkan kecintaan terhadap Al Qur’an, menumbuhkan 
kecintaan terhadap seni Islam dan  menyalurkan bakat seni seni tulis 
menulis huruf arab. Tahap pengawasan kegiatan ekstra berupa 
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pengawasan administratif dari kepala sekolah serta dari pembina 
berupa evaluasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
2. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler 
Faktor pendukung berupa a. Fasilitas yang disediakan dalam ekstra 
sudah lengkap, seperti mix (pengeras suara), LCD, alat rebana, papan 
tulis, spidol, pensil, al Qur’an. b. Pengajar ekstra yang kemampuanya 
tidak diragukan lagi. c. Siswa sangat antusias dan bersemngat dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan faktor penghambatnya 
berupa a. Tempat ekstra khitobah yang dekat dengan tempat ekstra 
drumband, b. Waktu pelaksanaan kegiatan ekstra yang kurang. d. 
Jumlah peserta yang tidak sebanding dengan ketersedian alat di 
kegiatan ekstra rebana.  
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesipulan diatas penulis menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Kepada kepala sekolah hendaknya menambah waktu pembelajaran 
ekstra sehingga kegiatan ektrakurikuler keagamaan akan berjalan 
dengan baik. 
2. Kepada koordinator hendaknya mengevaluasi terkait jumlah peserta 
kegiatan ektrakurikuler keagmaan karena jumlah peserta tidak 
sebanding dengan ketersediaan alat yang digunakan. 
3. Kepada siswa hendaknya lebih meningkatkan antusias dan semangat 
dalam mengikuti setiap kegiatan ektrakurikuler keagamaan 
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Lampiran 1: Pedoman Penelitian 
PEDOMAN PENELITIAN SDIT AL ANIS KARTASURA 
Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
1. Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler disekolah ini? 
2. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler? 
3. Apa yang direncanakan dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
4. Kapan perencanaan kegiatan ekstrakurikuler? 
5. Siapa pembina kegiatan ekstrakurikuler? 
6. Berasal dari mana dana yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
7. Bagaimana struktur dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
8. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah ini? 
9. Apa visi misi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah ini? 
10. Apa tujuan dan manfaat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah 
ini? 
11. Bagaimana kondisi sarana prasarana kegiatan ekstrakurikuer kegamaan? 
12. Apa faktor pendukung  dan penghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan? 
13. Prestasi ekstrakurikuler keagamaan apa yang pernah diraih oleh sekolah 
ini? 
14. Bagaimana pengawasan kegiatan ekstrakurikuler yang anda lakukan? 
Pedoman Wawancara Waka Kesiswaan 
1. Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 
2. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
3. Berasal dari mana dana yang digunakan untuk kegiatan ekstra? 
4. Bagaimana struktur organisasi kegiatan ekstrakurikuler? 
5. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah ini? 
6. Kapan pelaksanaan ekstrakurikuler dilaksanakan? 
7. Siapa pembina kegiatan ekstra tersebut? 
8. Apa visi misi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah ini? 
9. Apa tujuan dan manfaat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah 
ini? 
10. Prestasi ekstrakurikuler keagamaan apa yang pernah diraih oleh sekolah 
ini? 
11. Bagaimana kondisi sarana prasarana kegiatan ekstrakurikuer kegamaan? 
12. Apa faktor pendukung  dan penghambat dalam kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan? 
13. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 
14. Bagaimana pengawasan kegiatan ekstrakurikuler yang anda lakukan? 
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Pedoman Wawancara Pembina Ekstrakurikuler 
1. Apa jenis kegiatan ekstrakurikuler yang anda bina? 
2. Apa tujuan dan manfaat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah 
ini? 
3. Apa saja yang dipersiapkan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
keagamaan yang anda bina? 
4. Bagaimana proses pembelajaran ekstrakurikuler keagamaan yang anda 
bina? 
5. Berapa alokasi waktu pembelajaran ekstrakurikuler keagamaan yang anda 
bina? 
6. Materi apa saja yang disampaikan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
keagamaan yang anda bina? 
7. Metode apa yang anda gunakan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
keagamaan yang anda bina? 
8. Bagaimana tindak lanjut dari tugas yang diberikan dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler keagamaan yang anda bina? 
9. Bagaimana ketersediaan sarana prasarana yang digunakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan yang anda bina? 
10. Prestasi apa saja yang telah diraih sekolah ini dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan yang anda bina? 
11. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat jalannya kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan? 
12. Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan? 
Pedoman Wawancara Siswa 
1. Kegiatan ekstrakurikuler apa yang anda ikuti disekolah ini? 
2. Apakah anda merasa senang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan? 
3. Apakah orang tua kamu mendukung kegiatan ekstrakurikuler yang kamu 
ikuti? 
4. Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
5. Bagaimana usaha kamu dalam meraih prestasi tersebut? 
Pedoman Observasi 
1. Letak geografis SDIT Al Anis Kartasura. 
2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
1. Qiro’ah 
2. Kaligrafi 
3. Rebana 
4. Khitobah 
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Pedoman Dokumentasi 
1. Profil sekolah 
2. Jadwal pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
3. Buku panduan ekstrakurikuler 
4. Angket penjaringan minat dan bakat siswa 
5. Daftar siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler kegamaan 
6. Presensi kehadiran siswa 
7. Daftar nilai siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
8. Foto kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
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Lampiran 2: Field Note Observasi  
FIELD NOTE 
Hari/tangal:Sabtu 19 Nopember 2016  
Waktu: 9.00-10.00 
Tempat: Ruang lab rebana 
Topik: Observasi Pelaksanaan Ekstra Rebana 
Bel berbunyi, waktunya kegiatan ektra rebana dimulai, sebelumnya saya meminta 
ijin kepaa Bp Deni selaku pembina ektra rebana untuk melakukan observasi 
tentang pelaksanaan kegiatan ektra rebana dan alhamdulilah Bp Deny 
mengijinkan untuk melakukan observasi, sebelumnya alat-alat rebana sudah siap 
dan lengkap seperti rebana, dumbik, bass tetapi tidak ada alat elektronik seperti 
pengeras suara di ruang lab rebana. 
Sebelum kegiatan dimulai Bp Deni mengucapkan salam kemudian guru memberi 
aba-aba untuk mengawalinya kemudian anak-anak mulai memaikan alat rebana 
dan penyayi rebana sangat menguasainya karena anak-anak sering latihan, anak-
anak terlihat antusias dan bersemangat dalam kegiatan ekstra rebana, tetapi ada 
beberapa anak yang kurang kompak dan salah dalam memukul rebana 
dikarenakan kurang konsentrasi. Apabila ada kesalahan Bp Deni langsung 
menghentikan dan memberikan arahan yang benar pada bagian yang salah, dan 
Bp Beny mempraktekan bagaimana pukulan dan memaikan alat rebana dengan 
benar. 
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Satu lagu diulangi-ulangi sampai benar. Tetapi ada beberapa anak yang 
memainkan alat rebana bercanda dengan temanya, sehingga tidak 
memperhatikanya penjelasan dari bp deny. Bp Beni terlihat meberikan arahan 
dengan sabar. Karena sering anak-anak kurang kompak dalam pukulan Bp Deni 
membimbing anak anak sampai benar. Diakhir pembelajaran ekstra Bp Deni 
memberikan evaluasi dan masukan terkait penampilan hari ini. 
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FIELD NOTE 
Hari/tangal: Sabtu 26 Nopember 2016 
Waktu: 09.00-10.00 
Tempat: Ruang kelas lt 2 
Topik: Observasi Pelaksanaan Ekstra Kaligrafi 
Pagi ini melanjutkan penelitian saya bel tanda masuk telah berbunyi saya 
bergegas menuju lantai atas tempat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi 
saya masuk mengucapkan salam kepada anak-anak di dalam kelas tidak lama 
kemudian Ibu Titik selaku pengampu datang kemudian saya menjelaskan maksud 
dan tujuan saya untuk melakukan peneliitian dan alhamdulillah Ibu Titik 
mengijinkan untuk melakukan observasi.  
Dalam kegiatan ekstra kaligrafi guru membuka pelajaran dengan salam kemudian 
guru meminta anak-anak untuk mengeluarkan alat-alat tulis yang di gunakan 
untuk menulis kaligrafi, kemudian guru menulis kaligrafi di papan tulis berupa 
kata alhamdulillah karena ibu tutik sudah terampil tidak butuh waktu yang lama 
untuk menulis kata alhamdulillah kemudian dengan antusias anak-anak juga 
menulis di buku gambar masing-masing, kemudian ibu tutik sambil berjalan 
mengecek tulisan anak-anak sambil memberikan arahan kepada anak-anak ketika 
ada yang salah dengan telaten Ibu Titik memberikan arahan kepada anak-anak 
Sebelum akhir pembelajaran ekstra Ibu Titik meminta tulisan salah satu siswa 
kemudian menjelaskan danmemberikan arahan serta masukan kepada siswa yang 
lain dengan antusias anak-anak memperhatikan arahan dari Ibu Titik, diakhir 
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pelajaran ibu tatik memberikan masukan dan motivasi kepada anak-anak untuk 
sering-sering berlatih dirumah, kemudian Ibu Titik menutup pelajaran ektra 
dengan salam. 
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FIELD NOTE 
Hari/tangal: Sabtu 7Januari 2017 
Waktu: 9.00-10.00 
Tempat: Ruang kelas lt 1 
Topik: Observasi Pelaksnaan Ekstra Khitobah 
Sebelum kegiatan ekstra dilakukan ada jeda sebentar, saya menunggu di masjid 
SDIT Al Anis Kartasura sambil melihat beberapa anak mempersiapkan alat-alat 
drumband. Drumband dilakukan dihalaman sekolah dekat masjid. Setelah bel 
tanda jam ektra dimulai kemudian saya menuju ke ruang kelas tempat 
pelaksanaan ektra khitobah, alhamdulillah guru dan murid sudah berada di ruang 
kelas, kemudian saya meminta ijin kepada ibu hikmah selaku pembina ektra 
khitobah untuk melakukan observasi kegiatan, alhamdulillah beliau mengijinkan 
dengan senang hati. 
Kegiatan ekstrakurikuler khitobah dilaksanakan di ruang kelas  Diruang kelas 
terlihat ada 5 anak laki-laki dan  1 anak perempuan. Awalnya guru membuka 
pertemuan sambil menanyakan pembahasan sebelumnya. Mengenai pendidikan 
ada yang memakai bahasa arab ada juga yang memakai bahasa indonesia. Dan 
pastilah kemaren sudah diberi PR untuk menghafal teksnya atau pasti sudah 
mempelajarinya. Kini anak-anak disuruh untuk menjalankan seperti kegiatan 
acara/muhadhoroh. Kegiatan ekstra dimulai dari adek Azka Sebagai MC, adek 
aska membacakan susuan acara dan memulai acara, kemudian adek Briyan 
memjadi yang membaca al quran maju kedepan untuk membaca al quran,   
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kemudian dek Said dia juga maju kedepan untuk berpidato menggunakan bahasa 
arab walaupun masih ada yang lupa.  Setelah rangakaian acara dilaksanakan 
selesai, Setelah itu penutup acara, diakhir pembelajaran ibu Hikmah mengevaluasi 
penampilan anak-anak dan memberikan masukan dan motivasi agar lebih percaya 
diri. Ibu hikmah juga mengingatkan kepada anak-anak agar teksnya lebih 
dipahami lagi supaya tahu isinya dan paham materi yang akan disampaikan. 
Kegiatan ekstra berjalan dengan lancar tetapi ada sedikit yang mengganggu, 
karena tempatnya dikelas sedangkan didepan kelas ada halaman yang digunakan 
untuk ekstra drumband, suasananya tidak begitu kondusif. 
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FIELD NOTE 
Hari/tangal: sabtu 14 Januari 2017 
Waktu: 11.00-10.00 
Tempat: Ruang kelas   
Topik: Observasi Pelaksanaan Ekstra Qiroah 
Pagi ini saya kembali SDIT Al anis kartasura untuk melanjutkan penelitian saya. 
Tempat pelaksanaan ekstra qiroah bertempat di dalam ruang kelas yang ada di 
SDIT Al Anis, bel tanda mulainya kegiatan ekstra berbunyi siswa siswi antusias 
menuju ketempat pelaksanaan ektra masing-masing, kemudian saya menuju 
kemasjid untuk observasi kegiatan ekstra qiroah, sebelumnya saya meminta ijin 
kepada Bp Taifur selaku pembina ekstra qiroah, dan alhamdulillah Bp Taifur 
mengijinkan saya untuk melaksanakan observasi kegiatan ektra qiroaah. 
Disana terdapat siswa pelaksanaanya diawali dengan membuka salam dan anak-
anak berdoa bersama-sama, kemudian anak-anak membaca sural al imron secara 
bersama-sam, setelah itu bp taifur memberikan contoh satu kalimat secara 
dipenggal dalam satu lagu, setelah berhenti sejenak kemudian anak-anak 
membaca secara bersama-sama kemudian praktik satu persatu. Kemudian bp 
taifur membenarkan apabila anak-anak melafalkanya kurang pas. di akhir 
pembelajaran ektra qiroah bp taifur memberikan motivasi dan arahan untuk selalu 
belajar dan berlatih di rumah.  
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Lampiran 3: Field Note Wawancara 
FIELD NOTE 
Hari/tangal: Jumat  27 Januari 2017 
Waktu: jam 07.00-08.00 
Tempat: Ruang kantor 
Informan: Bp Ahmad (Kepala Sekolah) 
Topik: Wawancara 
Pagi ini saya menuju ke SDIT Al Anis untuk melajutkan penelitian karena masih ada data 
yang kurang kemudian saya menemui bp kepala madrasah untuk mewancarai beliau, 
kemudian bp ahmad mengijinkan karena kebetulan pas tidak ada kesibukan. 
Peneliti: assalamualaikum pak 
Bp Ahmad: waalaikum salam mas 
Peneliti: Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler disekolah ini? 
Bp Ahmad: perencanaan dilakukan setiap menjelang tahun ajaran baru melalui 
koordinasi, yang direncanakan adalah siswa, guru, kegiatan dan jadwal kegiatan. 
untuk jadwal saya serahkan pada koordinator ekstrakurikuler agar berjalan dengan 
baik. 
Peneliti: Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler? 
Bp Ahmad: saya, wakil kepala, dan guru. 
Peneliti: Apa yang direncanakan dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
Bp Ahmad: yang direncanakan antara lain, meliputi peserta, guru, sarana 
prasarana, dana, dan jadwal kegiatan. 
Peneliti: Kapan perencanaan kegiatan ekstrakurikuler? 
Bp Ahmad: perencanaan dilakukan setiap menjelang tahun ajaran baru melalui 
koordinasi, yang direncanakan adalah siswa, guru, kegiatan dan jadwal kegiatan 
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Peneliti: bagaimana guru pembina kegiatan ekstrakurikuler? 
Bp Ahmad: Penetapan guru disesuaikan dengan bidang studi dan kemampuan 
guru masing-masing, kalau untuk yang bersifat non keagamaan kami menunjuk 
pembina dari luar sekolah. 
Peneliti: Berasal dari mana dana yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
Bp Ahmad: Selama ini kita menggunakan dana komite sekolah mas. 
Peneliti: Bagaimana struktur organisasi dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Bp Ahmad: Strukturnya gini mas dari saya sebagai kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah bidang kesiswaan dan juga selaku koordinator ekstra baru ke pembina 
ekstrakurikuler 
Peneliti: apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolahan ini? 
Bp Ahmad: untuk kegiatan ekstrakurikulernya yaitu ekstra rebana, tilawah/qiroah, 
kaligrafi dan khitobah 
Peneliti: Apa visi misi kegiatan ektrakurikuler keagamaan di sekolah ini? 
Bp Ahmad: untuk visi misi nya untuk kegiatan ektrakurikuler tidak ada mas, 
tetapi penyelenggaran kegiatan ekstra merupakan program dari 
sekolah ini untuk pengembangan karakter, potensi dan bakat siswa 
sesuai minat dari masing peserta didik, intinya penyelenggaraan 
ekstra kurikuler keagamaan sebagai penunjang pembelajaran 
pendidikan agama islam di dalam kelas. 
Peneliti: Apa tujuan dan manfaat kegiatan ektrakurikuler keagamaan di sekolah 
ini? 
Bp Ahmad: tujuan dari penyelenggaraan ekstra di sekolah ini yaitu memberikan 
layanan/wadah kepada peserta didik untuk mengembangkan segala 
potensi, bakat dan minat peserta didik sesuai dengan keinginannya. 
Sedangakan manfaat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan bagi siswa 
sangat banyak contohnya kegiatan ekstra khitobah siswa akan lebih 
percaya diri ketika tampil didepan, ekstra rebana bakat seni bermain 
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musik akan tersalurkan, ekstra kaligrafi bakat seni dibidang menulis 
arab akan berkembang, kemudian di ekstra tilawah/qiroah siswa 
akan mampu melantukan ayat-ayat Al Qur’an dengan baik dan 
benar.   
Peneliti: Bagaimana kondisi sarana prasarana kegiatan ekstrakurikuer kegamaan? 
Bp Ahmad: untuk sarana prasarana dalam kegiatan ekstrakurikuler yang kami 
selenggarakan adalah sederhana, sehingga fasilitas yang 
diperlukanpun juga tidak terlalu sulit. Seperti untuk rebana, 
alhamdulillah kami sudah memiliki alat-alat yang diperlukan, 
dulunya belum punya, tetapi atas usul pengajar rebana, sehingga 
kami membelikan sedikit demi sedikit peralatanya, karena hal itu 
juga sebagai penunjang pembelajaran anak-anak. Ekstra qiroah yang 
diperlukan adalah alat pengeras suara dan Al Qur’an, khitobah yang 
diperlukan seperti teks pidato,LCD, mix serta pengeras suara, 
sedangkan untuk ekstra kaligrafi fasilitas yang diperlukan cukup 
sederhana seperti pensil(alat tulis) buku gambar, pensil warna, 
spidol, papan tulis. 
Peneliti: Prestasi ekstrakurikuler keagamaan apa yang pernah diraih oleh sekolah 
ini? 
Bp Ahmad: untuk tahun 2016 kemaren juara 1 kaligrafi se kabupaten sukoharjo 
dan se kecamatan kartasura, juara 1 rebana se kecamatan kartasura, 
juara 1 tilawah se kecamatan kartasura, juara 2 khitobah se 
kecamatan kartasura. 
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FIELD NOTE 
Hari/tangal: Selasa 5 Januari 2017 
Waktu: jam 07.00-08.00 
Tempat: Ruang kantor 
Informan: Ibu Harfis (koordinator kegiatan ektrakurikuler) 
Topik: Wawancara 
Hari selasa saya datang untuk melajutkan penelitian saya di SDIT Al Anis 
Kartasura kemudian saya menemui Bp Kepala sekolah untuk meminta ijin kepada 
beliau untuk melakukan wawancara kemudian saya saya menuju ke mejanya ibu 
harfis untuk melaksanakan wawancara sebelumnya saya memperkenalkan diri 
kemudian meminta ijin untuk wawancara, alhamdulillah beliau dengan senang 
hati mempersilahkan. 
Peneliti: assalamualikum bu harfis? 
Ibu Harfis: waalaikum salam mas 
Peneliti: Bagaimana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 
Ibu Harfis: Perencanaan dilakukan setiap awal tahun ajaran baru dengan cara 
koordinasi, yang direncanakan adalah siswa, guru pembina dan 
jadwal kegiatan. Untuk siswa pada awal tahun ajaran baru 
dibagiakan angket agar anak memilih kegiatan ekstrakurikuler yang 
diminati yang wajib adalah pramuka sedangkan pilihanya berupa 
drumband, taekwondo, kaligrafi, khitobah, qiroah, rebana 
Peneliti: bagaimana penyusunan jadwal kegiatan ekstra? 
Ibu Harfis: Penyusun jadwal adalah tanggung jawab saya mas, penyusunan 
berdasarkan rapat dengan guru-guru ekstrakurikuler agar waktunya 
tidak berbenturan dengan kegiatan yang lain sesuai dengan rapat 
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dengan guru dan pihak sekolah kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan pada hari sabtu 
Peneliti: Berasal dari mana dana yang digunakan untuk kegiatan ekstra? 
Ibu Harfis: Dana yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler berasal dari 
komite sekolah mas 
Peneliti: Bagaimana struktur organisasi kegiatan ekstrakurikuler? 
Ibu Harfis: Tugas dari masing-masing personil yang terlibat adalah kepala sekolah 
sebagai penanggung jawab kegiatan ekstrakurikuler. Kemudian saya 
bertanggung jawab atas jalannya kegiatan ekstrakurikuler yaitu 
memantau atau mengevaluasi dan menyelesaikan masalah atau 
hambatan yang dialami dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
serta bertugas menyiapkan administrasi salah satunya adalah jadwal 
kegiatan ekstrakurikuler. Pembina bertugas menyiapkan materi dan 
mengajar. 
Peneliti: Apa saja kegiatan ektrakurikuler keagamaan di sekolah ini? 
Ibu Harfis: Untuk ektra yang wajib itu pramuka dari kelas 3 sampai 6 kemudian 
untuk ektra pilihan itu ada pencak silat, taekwondo, drumband, 
rebana, kaligrafi dan qiroah. 
Peneliti: Kapan pelaksanaan ektrakurikuler dilaksanakan? 
Ibu Harfis: Untuk pelaksanaan ektra pilihan dilaksanakan jam 9-10 kemudian 
untuk yang wajib jam setengah 11 sampai jam 12. 
Peneliti: Siapa pembina kegiatan ektra keagamaan tersebut? 
Ibu Harfis: pembina kami menunjuk guru yang memang memiliki kemampuan 
dibidangnya untuk menjadi pembina ekstrakurikuler keagamaan 
disekolah Untuk khitobah Ibu Hikmah Hidayati, untuk kaligrafi Ibu 
Titik Yulianti, untuk rebana Bp Deni Rahmat, dan qiroah Bp 
Muhammad Taifur dan semuanya itu adalah guru yang ada di SDIT 
Al Anis. 
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Peneliti: Apa tujuan dan manfaat kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah 
ini? 
Ibu Harfis: manfaat dan tujuannya adalah untuk menyalurkan bakat siswa misal 
terkadang ada keluhan dari orang tua anaknya sering corat coret 
kemudian dimasukan ke bidang ektra kaligrafi  agar bakatnya 
tersalurkan, kemudian untuk yang senang dengan bernyanyi bisa 
dimasukan ke ekstra hadroh. 
Peneliti: Prestasi ekstrakurikuler keagamaan apa yang pernah diraih oleh sekolah 
ini 
Ibu Harfis: Untuk hadrah selama 4 tahun berturut-turut mendapatkan juara 
pertama 
Peneliti: Bagaimana kondisi sarana prasarana kegiatan ektrakurikuer kegamaan? 
Ibu Harfis: untuk alat sudah lengkap, seperti rebana, pengeras suara dll 
Peneliti: Apa faktor pendukung  dan penghambat dalam kegiatan ektrakurikuler 
keagamaan? 
Ibu Harfis: Untuk faktor pendukungnya yaitu ketersedian alat sudah terpenuhi 
misal untuk ektra rebana alatnya sudah lengkap dan ketika siswa 
untuk mengikuti lomba-lomba sehingga bersemangat untuk 
mengikuti lomba, dan juga untuk pelatihnya diambil dari guru kita 
sendiri jadi untuk kemampuanya sudah baik untuk membina 
kegiatan ektrakurikuler keagammaan, untuk faktor penghambatnya 
itu jumlah peserta yang tidak seimbang misal untuk rebana itu 
peminatnya banyak sehingga ketika latihan banyak siswa yang tidak 
kebagian alat rebana dan harus gantian, kemudian untuk khitobah itu 
minim peminat karena banyak yang ikut di ektra rebana dan 
kaligrafi. 
Peneliti: Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 
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Ibu Harfis : untuk menyisiasati hal tersebut ada evaluasi kegiatan pemantauan dan 
ketika awal masuk sekolah siswa diberi angket pemilihan ekstra untuk 
kembali memilih ekstra yang diminati. 
Peneliti: Bagaimana pengawasan kegiatan ekstrakurikuler yang anda lakukan? 
Ibu harfis: untuk pengawasan setiap pembelajaran saya serahkan kepada masing-
masing pembina ekstrakurikuler 
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FIELD NOTE 
Hari/tangal: ssabtu 5 januari 2017 
Waktu: 10.00-11.00 
Tempat: Ruang lab rebana 
Informan: Bp Deni Rahmat 
Topik: wawancara 
Hari ini saya pergi ke SDIT Al Anis untuk melanjutkan penelitian saya, setelah 
selesai wawancara dengan ibu harfis saya melanjutkan wawancara dengan 
pembina ektra rebana, sebelumnya saya sudah janjian dengan Bp Deni. Kemudian 
saya menuju lab rebana menemui beliau kemudian melaksanakan wawancara.  
Peneliti: Apa jenis kegiatan ekstrakurikuler yang anda bina pak? 
Bp deny: Hadrah mas 
Peneliti: apa tujuan dan manfaat kegiatan ektra rebana bagi siswa? 
Bp Deni: yang jelas untuk tujuan dari ektra rebana bagi siswa yaitu 
mengembangkan bakat siswa, menumbuhkan kecintaan terhadap seni 
islam khususnya dibidang seni musik islam sedangkan manfaat bagi 
siswa karena mereka sering tampil didepan menjadikan mereka lebih 
berani dan percaya diri, setelah lulus mereka mampu belajar lagi 
untuk mengembangkan bakat yang sudah dimilikinya sejak SD. 
Peneliti: Apa saja yang dipersiapkan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
keagamaan yang anda bina? 
Bp Deni: untuk persiapan dalam kegiatan ektra rebana yang dipersiapkan berupa 
materi pukulan hadrah dan lagu sholawatan  
Peneliti: bagaimana proses /konsep pembelajaran yang anda bina? 
Bp Deni: untuk konsepan pelaksanaanya dari awal berupa pengenalan materi 
pukulan/ketukan hadrah dulu satu persatu, sehingga anak leih jelas 
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dan paham, barulah saya memberi lagu yang pas serta istrumen lagu 
rebana, kemudian saya arahkan, saya bimbing jalanya pelaksanaan 
rebana serta evaluasi penampilan mereka. Apabila ada yang salah 
langsung saya hentikan permainanya lalu saya benarkan ketukan yang 
pas. 
Peneliti: Berapa alokasi waktu pembelajaran ekstrakurikuler keagamaan yang 
anda bina? 
Bp Deni : untuk alokasi waktunya 60 menit setiap pembelajaran ektra 
Peneliti: Metode apa yang anda gunakan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
keagamaan yang anda bina? 
Bp Deni: untuk metode yang saya gunakan yaitu guru memberikan contoh 
pukulan /rumus pukulan kemudian anak-anak menirukanya 
Peneliti: Bagaimana antusias siswa yang mengikuti kegiatan ektra yang anda 
bina? 
Bp Deni: untuk saat ini anak-anak sangat antusias, karena dikampung sekarang 
banyak grub-grub hadrah jadi anak-anak terpacu untuk mengikutinya.  
Peneliti: Bagaimana ketersediaan sarana prasarana yang digunakan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang anda bina? 
Bp Deni: untuk sarana prasarana hadrah sudah lengkap tetapi jumlahnya terbatas 
dan juga belum ada pengeras suara. 
Peneliti: Prestasi apa saja yang telah diraih sekolah ini dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan yang anda bina? 
Bp Deni: selama saya membina 3 tahun, alhamdulillah mendapatkan gelar juara 1 
berturut turut ya walaupun baru tingkat kabupaten. 
Peneliti: Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat jalannya kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan? 
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Bp deny: faktor pendukungnya yang jelas untuk sarana prasarananya sudah 
lengkap untuk hadrah, tetapi untuk yang menghambat kuota peserta 
yang terlalu banyak sedangkan alatnya masih minim. 
Peneliti: Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan? 
Bp Deni: untuk sementara ini yang penting anak hafal dahulu rumus dan nada 
pukulanya, kemudian penggunaan alat rebananya bergantian. 
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FIELD NOTE 
Hari/tangal: Sabtu 7 Januari 2017 
Waktu: 10.00-11.00 
Tempat: Ruang kelas 
Informan: Ibu Hikmah 
Topik: wawancara 
Setelah selesai melaksanakan observasi kegiatan saya langsung menemui ibu 
hikmah untuk melaksanakan wawancara diruang kelas. 
Peneliti: Apa jenis kegiatan ekstrakurikuler yang anda bina bu? 
Ibu Hikmah: pidato/khitobah 
Peneliti: apa tujuan dan manfaat kegiatan ekstra khitobah bagi siswa? 
Ibu Hikmah: Anak-anak yang mengikuti ekstra khitobah anak-anaknya lebih 
berani dan percaya diri, apalagi ketika dalam pelajaran menghafal 
mereka sangat lantang dalam membacanya 
Peneliti: Apa saja yang dipersiapkan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
keagamaan yang anda bina? 
Ibu Hikmah: untuk persiapanya dalam kegiatan ektra khitobah berupa contoh teks 
pidato 
Peneliti: bagaimana proses /konsep pembelajaran yang anda bina? 
Ibu Hikmah: untuk kosepanya saya buat seperti muhadhoroh yaitu berupa 
rangkaian acara yang terdiri dari MC, Tilawatil Quran, 
Khitobah,hidburan,dsb. Kemudian pemberian materi dasar-dasar 
seperti tata cara membuka,saya mempraktekan lisan terlebih dahulu 
anak-anak memperhatikan. Dalam pembukaan itu saya mengajari 
mereka bagaimana mengucapkan salam serta sholawatnya. Setelah 
itu saya meminta kepada anak satu persatu untuk mempraktekanya, 
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semuanya berjalan lambat, karena mereka masih anak-anak serta 
karakter anaknya yang berbeda-beda, setelah semuanya paham dan 
mampu melakukan pembukaan dengan baik langsung saya 
membuatkan materi untuk mereka, kebetulan materinya saya yang 
membuat sendiri, jadi anak cukup untuk mempelajari dan 
menghafalkanya saja, meskipun belum hafalsemuanya setidaknya 
anak tahu dulu materi pidato yang akan disampaikan, boleh 
membaca dulu apabila belum hafal, yang penting intonasi dan 
ekpresinya sudah baik, barulah kalau mereka mampu saya suruh 
mereka maju satu persatu di depan kelas kemudian anak-anak yang 
lain mendengan dan melihat penampilanya. 
Peneliti: Berapa alokasi waktu pembelajaran ekstrakurikuler keagamaan yang 
anda bina? 
Ibu Hikmah: 60 menit mas 
Peneliti: Metode apa yang anda gunakan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
keagamaan yang anda bina? 
Ibu Hikmah: metodenya memakai mubasyaroh yaitu siswa dikasih contoh dan 
menyaksikan secara langsung, kemudian siswa mencoba 
menirukanya. 
Peneliti: Bagaimana antusias siswa yang mengikuti kegiatan ektra yang anda 
bina? 
Ibu Hikmah: anak-anak saya bina tidak begitu antusias dalam ektra ini karena 
sebagian dari mereka hanya ikut-ikutan mengikuti temannya 
Peneliti: Bagaimana ketersediaan sarana prasarana yang digunakan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang anda bina? 
Ibu Hikmah: untuk fasilitasnya memadai yaitu berupa pengeras suara 
Peneliti: Prestasi apa saja yang telah diraih sekolah ini dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan yang anda bina? 
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Ibu Hikmah: lomba pidato putra dikecamtan juara 2(mapsi) 
Peneliti: Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat jalannya kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan? 
Ibu Hikmah: untuk faktor pendukungnya berupa adanaya peralatanya yang 
lengkap,sedangkan penghambatnya karena tempatnya kelas lantai 1 
yang berhadapan dengan halaman yang digunkan untuk ektra drumband 
maka pelaksanaan khitobah sedikit terganggu. 
Peneliti: Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan? 
Ibu Hikmah: siswa saya ajak untuk ke kelas lantai 2 dan kegiatan ekstra dilakukan 
di lantai 2 agar tidak terlalu bising 
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FIELD NOTE 
Hari/tangal: Jum’at  6 januari 2017 
Waktu:  jam 10.00-11.00 
Tempat: Ruang guru 
Informan: Ibu Titik 
Topik: wawancara 
Hari ini saya pergi ke SDIT Al Anis untuk melanjutkan penelitian saya, 
wawancara dengan pembina ekstra kaligrafi, sebelumnya saya sudah janjian 
dengan Ibu Titik. Kemudian saya menuju ruang guru menemui beliau kemudian 
melaksanakan wawancara.  
Peneliti: Apa jenis kegiatan ektrakurikuler yang anda bina bu? 
Ibu Titik: Ekstrakurikuler kaligrafi mas 
Peneliti: Apa tujuan dan manfaat kegiatan ekstra kaligrafi bagi siswa? 
Ibu Titik: tujuanya membekali siswa agar pantai menulis arab dengan baik dan 
benar sedangkan manfaat yang diperoleh siswa yang mengikuti ekstra 
kaligrafi yaitu siswa mampu menulis huruf arab dengan baik serta 
mampu mengeluarkan ekspresinya melaui membuat tulisan kaligrafi 
Peneliti: Apa saja yang dipersiapkan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
keagamaan yang anda bina? 
Ibu Titik: Untuk peralatan yang disiapkan berupa buku babar A4, pensil, 
penghapus, pewarna (cat warna/cat crayon). 
Peneliti: bagaimana proses /konsep pembelajaran yang anda bina? 
Ibu Titik: Untuk konsepan mempersiapkan peralatan yang digunakan kemudian 
saya memberikan contoh kaligrafi dipapan tulis kemudian anak-anak 
mencontoh kaligrafi kemudian menulisnya di buku gambar a4 
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kemudian jika waktunya masih cukup mewarnai sekalian 
menggunakan cat air maupun crayon. 
Peneliti: Berapa alokasi waktu pembelajaran ekstrakurikuler keagamaan yang 
anda bina? 
Ibu Titik: untuk alokasi waktunya 60 menit setiap pembelajaran ektra 
Peneliti: Metode apa yang anda gunakan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
keagamaan yang anda bina? 
Ibu Titik: Adapun untuk metode yang saya gunakan yaitu memberi contoh 
kemudian anak-anak menulis/menirukan 
Peneliti: Bagaimana antusias siswa yang mengikuti kegiatan ektra yang anda 
bina? 
Ibu titik: anak-anak sangat antusias dan bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran ektra 
Peneliti: Bagaimana ketersediaan sarana prasarana yang digunakan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang anda bina? 
Ibu Titik: untuk ketersediaan sarana prasarana cukup memadai yaitu berupa buku 
gambar, pensil, papan tulis, cat air dan crayon. 
Peneliti: Prestasi apa saja yang telah diraih sekolah ini dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan yang anda bina? 
Ibu Titik:Juara 1 kaligrafi tingkat kecamatan tahun 2016 dan juara 1 tingkat 
kabupaen tahun 2016 
Peneliti: Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat jalannya kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan? 
Ibu Titik: Faktor pendukung kegiatan ektra kaligrafi yaitu anak-anak mudah 
diatur, ketika disuruh langsung dikerjakan. Serta kegiatan ini tidak 
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terlalu sulit karena alat yang dibutuhkan sangat sederhana, sedangkan 
faktor penghambatnya yaitu waktu pelaksanaan ektra yang kurang 
Peneliti: Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan? 
Ibu Titik: hasil tulisan siswa yang belum selesai bisa dikerjakan dirumah 
Peneliti: bagaimana pengawasan yang anda lakukan dikegiatan ekstra yang anda 
bina 
Ibu Titik: untuk pengawasan yang saya lakukan berupa evaluasi pada saat 
pembelajaran misal keaktifan siswa, motivasi, serta yang terpenting 
adalah hasil karya siswa misal hasilnya bagus bisa kita ikutkan di event 
perlombaan 
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FIELD NOTE 
Hari/tangal: sabtu 14 januari 2017 
Waktu: 10.00-10.30 
Tempat: Ruang guru 
Informan: Bp Muhammad Taifur 
Topik: wawancara 
Setelah selesai melaksnakan observasi saya langung menemui Bp Taifur untuk 
melakukan wawancara dengan beliau mengenai ekstra tilawah alhamdulillah 
beliau mengijinkan. 
Peneliti: Apa jenis kegiatan ekstrakurikuler yang anda bina pak? 
Bp Taifur: Ekstra tilawah/qiroah mas 
Peneliti: Apa tujuan dan manfaat kegiatan ekstra qiroah bagi siswa? 
Bp Taifur: untuk mengembangkan keterampilan dalam melantunkan ayat-ayat Al 
Qur’an, sedangkan manfaat yang diperoleh siswa yaitu siswa mampu 
melantunkan ayat Al Qur’an dengan baik dan benar serta 
menumbuhkan kecintaan terhadap  Al Qur’an dan  ketika nanti lulus 
mereka dapat bermanfaat bagi masyarakat contohnya untuk menjadi 
pembaca Al Qur’an ketika ada event pengajian dll 
Peneliti: Apa saja yang dipersiapkan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
keagamaan yang anda bina? 
Bp Taifur: persiapanya berupa Al Quran dan pengeras suara. 
Peneliti: bagaimana proses /konsep pembelajaran yang anda bina? 
Bp Taifur: Kegiatan ekstra tilawah guru mengarahkan dan membimbing jalannya 
kegiatan ektra qiroah ketika anak-anak melantunkan ayat suci al quran 
secara bersama-sama, dan guru harus mendemokan cara membaca 
yang baik dan benar degan nada yang pas. Setelah selesai anak-anak 
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membaca dengan baik dan benar dengan nada yang pas. Setelah 
selesai anak-anak membaca secara bersama-sama setelah itu giliran 
satu persatu anak-anak membacanya, setelah anak selesai membaca 
guru lansung mengevaluasi dan memberikan masukan atas 
penampilan anak-anak 
Peneliti: Berapa alokasi waktu pembelajaran ekstrakurikuler keagamaan yang 
anda bina? 
Bp Taifur: untuk alokasi waktunya 60 menit setiap pembelajaran ektra 
Peneliti: Metode apa yang anda gunakan dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
keagamaan yang anda bina? 
Bp. Taifur: Metode dalam pelaksanaan kegitan ekstra qiroah yaitu diajarkan cara 
membaca tajwid dan qiroah sab’ah. Metode pembelajaranya qiroah 
sab’ah banyak mengadopsi metode-metode pembelajaran al quran, 
namun tidak semua metode dalam pembelajran al quran itu dapat 
dierapkan dalam pembelajaran qiroah sab’ah. Metode-metode yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran qiroah sa’ah adalah metode 
jibril, metode talaqqi/sorongan dan metode mudzakarah. teknik dasar 
jibril bermula dengan membaca satu ayat atau waqof, lalu ditirukan 
oleh seluruh siswa yang mengaji. Guru membaca satu dua kali lagi, 
yang masing-masing ditirukan oleh peserta kegiatan ekstra 
Peneliti: Bagaimana antusias siswa yang mengikuti kegiatan ekstra yang anda 
bina? 
Bp Taifur: Untuk antusias siswa sangat bersemangat mengikuti jalanya proses 
pembelajaran ekstra ini 
Peneliti: Bagaimana ketersediaan sarana prasarana yang digunakan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang anda bina? 
Bp. Taifur: untuk alatnya cukup memadai berupa al quran dan pengeras suara 
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Peneliti: Prestasi apa saja yang telah diraih sekolah ini dalam kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan yang anda bina? 
Bp Taifur: untuk prestasi terbaru juara 1 tilawah tingkat kecamatan kartasura 
Peneliti: Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat jalannya kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan? 
Bp Taifur: Faktor pendukungnnya berupa fasilitas ruangan dan siswa yang sudah 
bisa membaca Al Quran sehingga di kegiatan ekstra tinggal 
mengembangkan bakatnya sedangkan faktor penghambatnya berupa 
waktu yang disediakan disekolah hanya 1 jam dan itu masih dirasa 
kurang cukup serta kurang berfungsi dengan baik pengeras suara. 
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FIELD NOTE 
Hari/tangal: jumat 6 januari 2017 
Waktu: 09.30-0945 
Tempat: Serambi masjid 
Informan: Nabila fatika sari 
Topik: wawancara 
Hari ini saya melanjutkan penelitian meminta ijin kepada kepala sekolah untuk 
melanjutkan penelitian tak terasa bel waktu istrahat berbunyi kemudian saya 
didampingi bp rojif untuk menunjukan siswa yang bernama nabil fatika sari 
alhamdulillah ketemu di depan masjid kemudian saya melakukan wawancara. 
Penelii: assalamualaikum dek 
Nabila: waalaikum salam mas: 
Peneliti: boleh minta waktunya sebentar dek saya mau wawancara dengan adek 
Nabila: iya mas silahkan mas 
Peneliti: Kegiatan ekstrakurikuler apa yang anda ikuti disekolah ini? 
Nabila: ektra kaligrafi mas 
Peneliti: Apakah anda merasa senang mengikuti kegiatan ektrakurikuler kaligrafi? 
Nabila: iya mas saya sangat senang mas pembelajaranya asyik, ibu titik juga sabar  
dalam membimbing tidak marah-marah 
Peneliti: Apakah orang tua kamu mendukung kegiatan ektrakurikuler yang kamu 
ikuti? 
Nabila: iya sangat mendukung mas 
Peneliti: kendala apa yang kamu hadapi dalam kegiatam ektra ini: 
Nabila: waktunya yang cepat sekali, terkadang saya belum menyelesaikan tugas 
dari ibu guru. 
Peneliti: Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Nabila : juara 1 lomba Kaligrafi tingkat kabupaten mas 
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Peneliti: Bagaimana usaha kamu dalam meraih prestasi tersebut? 
Nabila: terus berlatih dan selalu bersemangat mas tanpa putus asa mas. 
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Lampiran 4: Foto Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
FOTO KEGIATAN EKTRAKURIKULER KEAGAMAAN 
 
(Foto Kegiatan ekstra Rebana) 
 
 
(Foto Kegiatan Ekstra Kaligrafi) 
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(Foto Kegiatan Ekstra Qiroah) 
 
 
 (Foto Kegiatan Ekstra Khitobah) 
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Lampiran 5 : Visi dan Misi dan Tujuan SDIT Al Anis Kartasura 
Visi dan Misi dan Tujuan SDIT Al Anis Kartasura 
Visi 
Menyiapkan generasi-generasi yang berkepribadian qurani, bertaqwa, cerdas, 
kreatif, bertanggung jawab, cinta Rosulullah SAW. 
Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan berbudaya pesantren yang 
berpaham ahlussunnah wah jamaa’ah. 
b)  Mengembangkan budaya mencintai al qur an dan mengamalkan 
ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Meneladani sejarah hidup rosulullah saw, para sahabat dan 
ulama salafusalih sebagai uswah dalam pergaulan sehari-hari 
d)  Menumbuhkan penalaran positif dan pembelajaran yang kreatif, 
inovatif dan bertanggung jawab. 
 
Tujuan 
 
e) Membekali peserta didik kemampuan dasar baca tulis Al 
Qur’an, serta hafalan quran hadist sebagai bekal memperoleh 
ilmu agama 
f) Memberi kemampuan dasar baca tulis hitung sebagai sarana 
menyerap ilmu pengetahuan dan teknologi yang dinamis dan 
terus berkembang 
g) Memotivasi peserta didik untuk mandiri, kreatif dan cakap 
dalam berbagai bidang guna menumbuhkan jiwa 
entreprenuership yang tangguh dan mandiri 
h) Memberi sugesti positif agar peserta didik gemar belajar dan 
menjadikanya sebagai aktivitas yang menyenangkan sepanjang 
hidup.(Dokumentasi SDIT Al Anis) 
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